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ABSTRAK 

Nama  : Asma Sari Rambe 

Nim  : 1620100007 

Judul              : Peran Tokoh Agama dalam Pembinaan Akhlak Remaja di 

Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan  

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah banyaknya 

permasalahan remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Akibat dari permasalahan remaja ini diperlukan peran tokoh agama dalam 

membina akhlak remaja, supaya dalam membina remaja itu seayun selangkah 

untuk mewujudkan remaja yang berkualitas.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana keadaan akhlak 

Remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan, 

Bagaimana peran tokoh Agama dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Biru 

Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan, Apa saja hambatan yang 

ditemui tokoh agama dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan 

Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Sealatan. Bagaimanakah solusi tokoh agama 

dalam pembinaan akhlak Remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran tokoh 

agama dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah 

Kabupaten tapanuli Selatan. 

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode 

deskriptif. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah terjun 

kelapangan dengan cara observasi, dan wawancara. Subjek penelitian adalah 

tokoh agama, anak remaja. Sumber data primer  alim ulama, anak remaja usia 13-

18 Tahun 10 orang. Sumber data skunder kepala Desa, 2 orang Imam Masjid, 2 

orang Hatobangon, 5 orang orangtua.  

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa akhlak remaja di Desa Biru 

Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan kurang baik dimana 

kebanyakan remaja sering membantah orangtua, mencuri, dan meninggalkan 

sholat. Peran tokoh agama dalam pembinaan akhlak yaitu pemberian nasehat, 

menerapkan peraturan jam malam, pembentukan pengajian wirid Yasin/Tablig, 

memperingati hari besar Islam, mengadakan musyawarah antara karang taruna 

dengan tokoh agama. Hambatan yang dihadapi tokoh agama dalam pembinaan 

akhlak remaja yaitu kurangnya motivasi orangtua terhadap anaknya untuk 

menyekolahkan anaknya kelembaga pendidikan Islam, kurangnya motivasi dari 

diri remaja, serta pengaruh perkembangan teknologi. Solusi tokoh dalam 

pembinaan akhlak remaja yaitu memberikan nasehat baik melalui khatib jum‟at 

maupun melalui pengajian, musyawarah dan mufakat dalam meberikan sanksi 

kepada siapa yang melanggar aturan yang dibuat, dan membentuk badan yang 

terorganisir untuk melakukan bimbingan keagamaan.        

 

Kata Kunci: Pembinaan Akhlak Remaja, Peran Tokoh Agama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja merupakan skema atau siklus kehidupan manusia, menurut 

agama merupakan masa memperlakukan hukum syar‟i bagi orang yang telah 

baligh, masa remaja sudah seharusnya melakukan nilai-nilai ajaran Islam di 

dalam kehidupannya. Masa remaja ini sudah termasuk pada kelompok orang 

yang sudah baligh yaitu orang yang sudah mempunyai kewajiban untuk 

melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya. Di dalam Al-

Qur‟an ada kata alfiyatu, ,fityatun artinya orang muda. Sesuai dengan firman 

Allah dalam surah Al-Kahfi ayat 10. 

                    

                

Artinya: ingatlah tatkala Para pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam 

gua, lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan Kami, berikanlah rahmat 

kepada Kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi Kami petunjuk 

yang Lurus dalam urusan Kami (ini)."
1
 

 

Dalam Islam manusia bila akal baligh telah bertanggung jawab atas 

setiap perbuatannya. Jika ia berbuat baik akan mendapat pahala, dan apabila 

melakukan perbuatan tidak baik akan mendapat dosa.
2
 Secara psikologisnya 

masa remaja adalah usia dimana individual berinteragsi dengan masyarakat 

                                                             
1
Departemen Agama RI,  Al-Qur;an dan Terjemahya (Bandung: CV Penerbit J-ART, 

2004), 220.  
2
Zakiah Dradjat, Remaja Harapan dan Tantangan (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 

1993) hlm. 10-11.   
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dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang 

lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya 

masalah hak, transfomasi intelektual yang khas dari cara berfikir remaja 

memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang 

dewasa ini merupakan ciri yang umum dari periode perkembangan ini.
3
 

Manusia diciptakan bukan sekedar hanya untuk hidup mendiami dunia 

ini dan kemudian mengalami kematian. Menurut hukum dan perundang-

undangan apabila kita ingat pemilihan umum, tampak bahwa seseorang yang 

dianggap sah sebagai calon pemilih bila mereka telah berumur 17 tahun. Untuk 

memperoleh surat izin mengemudi (SIM) seseorang harus berumur paling 

sedikit 18 tahun. Apabila seseorang melakukan tindak pidana melanggar 

hukum, seperti mencuri, merampok, berbuat zina dan sebagainya, sedang 

usianya masih dibawah 18 tahun, maka dijatuhi hukuman, tidak dikurung atatu 

di penjara, akan tetapi dititipkan di tempat yang disediakan untuk menampung 

mereka selama menjalani hukuman sebagai orang dewasa. Apabila umur 

mereka telah 18 tahun dipandang telah dewasa dan harus menjalani hukuman 

sebagai orang dewasa, dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa umur 

remaja dalam segi hukum adalah 13-18 tahun.
4
  

Kita lihat di zaman modern saat ini bahwa kondisi remaja tidak terlepas 

dengan penyimpangan-penyimpangan yang bertentangan dengan agama. Maka 

dari itu persoalan akhlak menjadi perhatian banyak orang dimana saja baik itu 

di sekolah maupun di masyarakat. Jika dalam suatu masyarakat banyak orang 

                                                             
3
Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembanagan (Jakarta: Erlangga, 1980),  hlm. 206.  

4
Zakiah Daradjat, Remaja Harapan dan Tantangan, (Jakarta: Ruhama, 1995), hlm.  9-10..  
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yang rusak ahklaknya, maka akan gunjang keadaan masyarakat itu. Karena 

remaja harus mencontoh akhlak Rasulullah SAW karena sesungguhnya 

merupakan patokan dan tujuan pendidikan Islam. Pendidikan yang 

dimaksudkan adalah pendidikan yang dapat memberikan arahan kepada remaja 

untuk mensucikan jiwa, akal dan perbuatannya. Karena masyarakat Indonesia 

yang umumnya beragama Islam, lebih-lebih di daerah pedesaan maupun 

perkotaan, sangat membutuhkan tokoh agama untuk membimbing pra remaja 

dalam menjalani kehidupan mereka.  

 Sejalan dengan penjelasan Prof. Dr. H. Mahmud Yunus menyatakan 

bahwa: “tugas yang pertama dan terutama yang terpikul atas pundak alim 

ulama (tokoh agama), guru agama dan pemimpin Islam adalah mendidik anak-

anak, pemuda-pemudi, putra-putri, orang-orang dan masyarakat umumnya 

supaya semuanya itu berakhlak mulia dan berbudi pekerti yang halus”.
5
 

Menurut wawancara awal dengan Ibu Saripa mengatakan bahwa perilaku 

remaja sekarang ada orangtua yang mengeluh dengan sikap anaknya yang 

sering melawan kepada orangtua, nakal, keras kepala disebabkan karena 

remaja yang kurang memahami ajaran agama, kurang sopan santunnya baik di 

rumah dan di masyarakat. Bahkan peneliti memperoleh informasi baik melalui 

radio, televisi, maupun surat kabar yang menyatakan bahwa remaja itu sering 

melakukan perbuatan yang mencemaskan masyarakat. Misalnya, pemerkosaan, 

berkelahi bahkan bertawuran.
6
  

                                                             
5
Zainuddin, dkk. Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali (Jakarta: Aksara, 1991), hlm., 

45.   
6
Saripa, Orangtua, Wawancara, 05 November 2019.  
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Dalam hal ini peran tokoh agama sangat dibutuhkan untuk memperbaiki 

keagamaan remaja. Bagi masyarak pedesaan seorang tokoh agama atau juga 

disebut dengan alim ulama memegang tanggung jawab yang sangat besar 

dimana mereka harus bisa mempertahankan keutuhan Islam serta menjauhkan 

diri dari perbuatan yang semakin lama akan mengikis pengetahuan Islam serta 

merusak akhlak. 

Dalam hal ini tokoh agama membuat kegiatan-kegiatan di luar sekolah 

(non formal) yang bersifat keagamaan yang bisa mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan agama Islam.  Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh 

agama yang ada di Desa Biru dengan bapak Saleh yang menjadi tempat 

penelitian ini membuat strategi kegiatan keagamaan sendiri dalam pembinaan 

akhlak remaja,  seperti Isra mi‟raj, Maulid Nabi, mengikuti pengajian akbar, 

dan membuat Wirid Yasin yang dilakukan sekali seminggu yaitu setiap malam 

Jum‟at bagi remaja, ceramah seputar agama yang dilakukan sekali dalam satu 

bulan,  dan kegiatan ibadah lainnya.
7
 

Berdasarkan studi pendahuluan, peneliti melihat peran tokoh agama 

dalam pembinaan akhlak remaja belum menampakkan hasilnya karena dalam 

mengatasi kenakalan remaja tokoh agama masih belum spesifik dalam 

melakukan cara-cara yang khusus dalam pembinaan akhlak ramaja. Banyak 

akhlak remaja yang tidak sesuai dengan norma keagamaan dan norma 

kemasyarakatan, oleh karena itu peranan tokoh agama sangat dibutuhkan 

                                                             
7
Saleh, Tokoh Agama, Wawancara, di Desa Biru, 09 November 2019.  
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dalam membina akhlak remaja, terutama bagi remaja yang bermasalah, baik 

dalam keluarga maupun masyarakat. 

 Remaja memang belum terbebas dari berbagai macam permasalahan, 

salah satunya seperti adanya sikap dan perilaku yang melanggar ketentuan 

ajaran islam.
8
 Sebagai contoh yang mudah terlihat dari segi kehidupan sehari-

hari sekarang ini Kebanyakan remaja tidak melakukan sesuatu yang menjadi 

kewajiban-Nnya seperti pada saat waktu Maghrib mereka lebih suka 

menghabiskan waktunya ditempat kerjanya seperti bengkel atau menghabiskan 

waktunya diwarung-warung meskipun warungnya sudah ditutup dari pada 

mengerjakan shalat di masjid. 

 Selain itu pergaulan bebas serta meninggalkan nilai-nilai spiritual yang 

sebenarnya berfungsi untuk memelihara dan mengendalikan akhlak remaja 

akibatnya kebanyakan pemikiran remaja tersebut berfikiran negatif dan jauh 

dari pemikiran positif, hal itu merupakan tingkah laku yang tercela  yang 

sedang terjadi saat ini adalah pergaulan bebas antara remaja yang 

menyebabkan terjadinya permusuhan dan menyebabkan suasana Desa menjadi 

tidak aman.  

Sehingga banyak terjadinya kesalah pahaman yang menimbulkan 

bermacam hal, diantaranya ketidak cocokan dalam bergaul, tidak ada sopan 

santun, kurang menghargai satu sama lain, tidak ada keramahan dalam bergaul. 

dan minum-minuman keras dan sebagainya.
9
 Oleh karena itu dalam pergaulan 

ini sangat dibutuhkan pembinaan akhlak, tanpa akhlak yang baik pergaulan 

                                                             
8
Zakiyah Dradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan-Bintang, 1970), hlm. 134. 

9
Zainal Abidin, Konsepsi Agama Bermoral Menurut Imam Al-Ghazali  (Jakarta: Bulan-

Bintang, 1975), hlm. 236-237 
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tidak akan baik. Dimana Allah SWT mengutus Rasulullah adalah sebagai 

panutan, yang menjadikan suri tauladan bagi umat manusia yang ada di muka 

bumi ini. 

Dalam hal pembinaan akhlak remaja ini, peranan tokoh agama dalam 

membina moral remaja sudah dilaksanakan, terbukti dengan adanya kegiatan-

kegiatan keagamaan, akan tetapi menurut pengamatan peneliti peran tokoh 

agama dalam pembinaan akhlak remaja masih jauh dari apa yang diharapkan. 

Kegiatan keagamaan sudah berjalan namun kurang pengawasan baik dari tokoh 

agama atau pemerintahan, sehingga banyak remaja yang mengabaikan kegiatan 

itu. Kegiatan keagaamaan itu  sudah ada dan seharusnya diawasi oleh tokoh 

agama, bekerjasama dengan pemerintahan setempat, karang taruna, tokoh 

Naposo Nauli Bulung supaya dalam membina remaja itu seayun selangkah 

untuk mewujudkan remaja yang berkualitas. Kondisi yang demikianlah yang 

menyebabkan peneliti merasa tertarik melaksanakan penelitian untuk melihat 

bagaimana kegiatan atau peran tokoh agama dalam penyempurnaan akhlak 

remaja di Desa Biru. Untuk itu peneliti melaksanakan penelitian dengan judul 

“PERAN TOKOH AGAMA DALAM PEMBINAAN AKHLAK REMAJA 

DI DESA BIRU KECAMATAN AEK BILAH KABUPATEN TAPANULI 

SELATAN”. 

B. Fokus Masalah 

Untuk mempermudah peneliti, maka peneliti memilih dan menentukan 

fokus penelitian yang hendak dikaji sehingga tidak melebar kemana-mana. 

Menurut M. Toha Anggono, suatu masalah yang bersifat terlalu umum dan 
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banyak jumlahnya kelak akan menyulitkan peneliti sendiri apabila masalah 

tersebut tidak peneliti fokuskan sejak awal.10 

Pada lanjutan penelitian ini peneliti memberikan fokus masalah yaitu 

yang hanya mencakup masalah tentang keadaan akhlak remaja, peran tokoh 

agama dalam pembinaan akhlak remaja, hambatan yang ditemuia dan cara 

mengatasinya yang dilakukan oleh tokoh agama dalam pelaksanaan pembinaan 

akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan. 

C. Batasan Istilah 

  Adapun beberapa batasan istilah yang penting dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Peran artinya sesuatu bagian yang menjadi terpenting atau yang memegang 

pimpinan yang terutama terjadinya sesuatu.
11

   Peran yang dimaksud 

peneliti disini yaitu keikutsertaan orang-orang yang menjadi pemimpin 

Desa seperti MUI, Kemenag dan Pemerintahan setempat di Desa Biru 

Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Tokoh agama artinya salah satu anggota Badan Permusyawaratan Desa, 

tokoh agama adalah orang yang terkemuka dalam bidang agama atau orang 

yang lebih paham tentang ilmu agama.
12

 menurut Abuddin Nata alim ulama 

adalah orang yang memiliki ilmu pengetahuan ilmu agama dan ilmu 

pengetahuan umum yang dengan pengetahuannya mempunyai rasa takut 

                                                             
10

M. Toha Anggono, Materi Pokok Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2011), hlm. 11. 
11

Umum, “Pengertian Peran Secara Umum” http://.blogspot.com, diakses 20 November 

2019  pukul 10.20 WIB. 
12

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), hlm. 772. 

http://.blogspot.com/
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dan tunduk kepada Allah SWT.
13

 Maksud peneliti tokoh agama adalah 

orang-orang yang berkecimpung dimasyarakat yang memiliki ilmu dan bisa 

menjawab problematika yang ada dimasyaraka. Sebanyak 5 orang yaitu 

ketua alim ulama 1 orang, Imam masjid 2 orang, dan Bilal Masjid 2 orang 

3. Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan seseorang berdaya guna 

untuk memperoleh hasil yang baik. Pembinaan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah usaha atau kegiatan yang seharusnya dilakukan tokoh 

agama sebagai pendidik disuatu masyarakat untuk membina remaja 

keranah yang baik dan berahlak mulia. 

4. Akhlak adalah tabiat seseorang yakni keadaan jiwa yang telah terlatih, 

sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang 

melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa 

dipikirkan dan diangan-angankan.
14

 Akhlak yang dimaksud disini adalah 

akhlak yang tercermin dalam perilaku remaja atau sifat seseorang/remaja 

yang tercermin dalam perilakunya sehari-hari baik dalam ucapan dan 

perbuatan, bergaul dengan teman sebanyak 5 orang. 

5. Remaja merupakan tahap umur yang datang setelah masa anak-anak 

berakhir, ditandai pertumbuhan fisik yang terjadi pada tubuh remaja luar 

dan dalam membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, 

kesehatan, serta kepribadian remaja.
15

 Remaja yang dimaksud disini adalah 

                                                             
13

Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam: Pada Periode Klasik dan Pengetahuan 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 719.  
14

Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 

3.  
15

Mohammad Ali, Psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 9. 
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periode peralihan dari masa anak-anak menuju kemasa dewasa. Usia 13-18 

tahun sebanyak 10 orang yang berada di desa Biru. 

6. Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan dalam tulisan 

ini adalah sebuah tempat atau daerah dimana remaja dimaksud dalam 

penelitian ini dilahirkan, dibesarkan dan diasuh ataupun dididik didalam 

suatu masyarakat. 

D. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka peneulis 

membuat rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana keadaan akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah 

Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Bagaimana peran tokoh Agama dalam pembinaan akhlak remaja di Desa 

Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan? 

3. Apa saja hambatan yang ditemui Tokoh Agama dalam pembinaan akhlak 

remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Sealatan? 

4. Bagaimanakah solusi hambatan yang ditemui tokoh agama dalam 

pembinaan akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten 

Tapanuli Selatan?     

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui keadaan akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan Aek 

Biah Kabupaten Tapanuli Selatan. 



10 

 

10 

 

2. Untuk mengetahui peran tokoh agama dalam pembinaan akhlak remaja di 

Desa Biru  Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan. 

3. Untuk mengetahui hambatan yang ditemui Tokoh Agama dalam pembinaan 

akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabuaten Tapanuli 

Selatan. 

4. Untuk mengetahui solusi hambatan yang ditemui tokoh agama dalam 

pembinaan akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 

F. Kegunaan Penelitian 

Selain tujuan penelitian di atas, penelitian ini juga mempunyai beberapa 

kegunaan yang dapat dilihat dalam dua aspek, yaitu sebagai berikut: 

1. Aspek Teoritis menambah khazanah Ilmu pengetahuan khusunya bagi 

peneliti sendiri terkait dengan akhlak remaja. dan untuk salah satu 

memenuhi syarat dalam mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

2. Aspek praktis, yaitu: 

a. Sebagai bahan masukan bagi pendidik: orangtua, guru, tokoh agama 

untuk lebih berperan dalam pembinaan akhlak terutama dikalangan 

remaja. 

b. Sebagi sumbang saran kepada Departemen Agama dan instansi terkait 

agar lebih memperhatikan masalah pembinaan akhlak remaja. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan proposal ini dibuat sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 
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Bab I terdiri dari: pendahuluan, latar belakang masalah, fokus masalah, 

batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II tinjauan teori yang terdiri dari, Tokoh agama dan perannya dalam 

pembinaan akhlak remaja, pembinaan akhlak, Remaja dengan perilakunya, dan 

pepenelitian yang relevan. 

Bab III adalah metodologi penelitian yang membahas waktu dan lokasi 

penelitian, jenis dan metode penelitian, unit analisis/subjek penelitian, sumber 

data, tehnik pengumpulan data, tehnik penjamin keabsahan data, dan tehnik 

pengolahan dan analisis data.  

Bab IV memaparkan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri 

keadaan akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten 

Tapanuli Selatan, peran tokoh agama dalam pembinaan akhlak remaja, serta 

hambatan dan tantangan yang dihadapi tokoh agama dalam pembinaan akhlak 

remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Bab V adalalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tokoh  Agama dan Peranannya dalam Pembinaan Akhlak 

1. Pengertian Peran dan Tokoh Agama  

Peran artinya tindakan yang dilakukan seseorang dalam satu peristiwa. 

Sedang tokoh agama terdiri dari dua kata yaitu tokoh dan agama.
16

 Dalam 

bahasa Indonesia pengertian tokoh adalah ”orang yang termuka dan 

kenamaan”. Sedangkan pengertian agama dalam Kamus Bahasa Indonesia 

adalah “sistem, prinsip, kepercayaan kepada Tuhan dengan menjalankan 

kewajiban-kewajiban yang berlian dengan kepercayaan.17 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa tokoh agama adalah 

orang yang terkemuka dan kenamaan dalam menjalankan kewajiban-

kewajiban bertalian dengan kepercayaan kepada Allah SWT. Dalam bahasa 

Arab, istilah yang mengacu kepada tokoh agama adalah al-alim (jamaknya 

„ulama) terdapat dalam surah Al-Ankabut ayat 43 yang berbunyi: 

                      

Arinya: dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia, dan 

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.
18

 

Dalam ayat di atas diungkapkan bahwa yang berilmu tidak hanya 

mampu menemukan pelajaran, hikmah yang bermanfaat dari setiap 

                                                             
16

Umum, “Pengertian Peran Secara Umum” http://.blogspot.com, diakses 20 November 

2019  pukul 10.20 WIB. 
17

Tim Peyusun Kamus Bahasa Indonesia Depdikbut, Kamus Besat Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 1064.   
18

Departemen Agama RI, Al-Aliyy Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 

2005), hlm. 345.  
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perumpamaan yang diciptakan Tuhan, tetapi juga memanfaatkannya bagi 

kebahagiaan dan kesejahteraan manusia orang yang berilmu adalah seorang 

ulama. Hal ini sebagaimana Ulama yang dimaksud dalam studi ini adalah 

tokoh agama. Tokoh agama (alim ulama) secara tradisional berfungsi 

sebagai ustadz, guru dan tempat bertanya masyarakat desa. Tokoh agama 

dimaksud lazim disebut alim ulama. Sedangkan pengertian lain dari alim 

ulama adalah dimana alim adalah berilmu (terutama dalam hal agama Islam) 

ia seorang yang sangat disegani di kampong. Sedangkan ulama adalah 

orang-orang pandai dalam pengetahuan agama Islam.
19

  

Alim ulama adalah lain orang-orang yang berilmu pengetahuan yang 

dalam tentang agama Islam. Seperti Tafsir, Hadist, Fiqih dan lain-. Pada 

masa dahulu gelar Alim hanya diberikan kepada orang yang ahli dalam ilmu 

pengetahuan tentang agama. Ulama adalah seorang pemuka atau pemimpin 

agama yang bertugas untuk membimbing dan memandu umat Islam baik 

dalam masalah-masalah agama maupun sehari-hari yang diperlukan baik 

dari sisi keagamaan maupun sosial kemasyarakatan. Pengertian alim ulama 

juga diarikan ilmua Islam atau seseorang yang tinggi ilmu pengetahuan 

terutama tentang hal ikhwal agama dan mengamalkan ilmu yang dipelajari. 

2. Ciri-ciri tokoh agama atau alim ulama 

Alim ulama adalah orang-orang kepercayaan Allah yang diwajibkan 

menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada manusia atau orang yang 

                                                             
19

Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2001), hlm.. 

30. 
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mempunyai pengetahuan agama Islam. Adapun ciri-ciri alim ulama adalah 

sebagai berikut: 

a. Keilmuan dan kewajiban 

1) Memahami Al-Qur‟an dan Sunah Rasul serta Ulumuddin lainnya. 

2) Memiliki kemampuan untuk memahami situasi dan kondisi serta 

pendapat mengantisipasi perkembangan masyarakat dan dakwah 

Islam. 

3) Mampu memimpin dan membimbing ummat dalam melaksanakan 

kewajiban antara hablumminalloh, hablumminannas, dan 

hablumminal alam.20 

 

b. Pengabdian 

 

1). Pengabdian seluruh hidup dan kehidupannya hanya kepada Allah 

SWT. 

2). Menjadi pelindung, pembela dan pelayan ummat. 

3). Menunaikan segenap tugas dan kewajiban atas landasan iman dan 

takwa kepada Allah SWT dengan penuh rasa tanggung jawab. 

c. Akhlak dan kepribadian 

1) Berahlak mulia, ikhlas, tawakkal dan istiqomah. 

2) Berkepribadian siddiq, amanah, tablig, dan fatonah. 

3) Tidak takut selain kepada Alah SWT. 

4) Berjiwa I‟tisar (mendahulukan kepentingan umat daripada 

kepentingan pribadi) 

5) Berfikir kritis, berjiwa dinamis, bijaksana, lapang dada dan kuat fisik 

dan mental.
21

 

Jadi dapat dipahami bahwa ciri-ciri alim ulama itu harus mempunyai 

akhlak dan kepribadian yang baik. serta harus memiliki keilmuan dan 

keterampilan dalam memahami situasi dan kondisi masyarakat. Adapun 

tugas dan fungsi. 

 

                                                             
20

Abdul Qadir Djailani, Peran Ulama dan Santri (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1994), hlm, 4 
21

Abdul Qadir Djailani, Peran Ulama dan Santri…, hlm, 5  



15 

 

15 

 

3. Tugas Tokoh Agama 

Tugas tokoh agama adalah mempelopori dalam kegiatan keagamaan. 

Kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan dalam pembinaan akhlak 

remaja antara lain: 

a. Usaha dalam penanaman nilai-nilai akhlak. Misalnya dengan cara teladan 

dan cara nasehat. 

b. Pemberantasan buta aksara Al-Qur;an. 

c. Kegiatan Hari Besar agama Islam dan Nasional. 

d. Mendorong dan merangsang untuk beramal. 

e. Mencegah kemungkaran. 

f.   Mebina persatuan dan persaudaraan. 

g. Meluruskan aqidah.
22

 

 

Jadi sebagai orang tokoh agama harus dapat menyediakan fasilitas dan 

mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan untuk mendidik anak dalam 

bidang keilmuan dan keulamaan. Dan dapat digunakan dalam pembelajaran 

atau pembentukan moral pada anak-anak terutama bagi remaja dan tokoh 

agama juga dapat memberikan nasehat, saran kepada remaja maupun 

masyarakayt setempat. 

4. Peran tokoh Agama dalam Pembinaan Akhlak 

Sebagai pimpinan dalam masyarakat tokoh agama atau para ulamalah 

yang memahami perasaan masyarakat dan mereka pula yang mampu 

berbicara dan dimengerti oleh masyarakat karena itu kedudukan dan 

peranan ulama sangat penting dalam masyarakat. Hal ini berarti bahwa 

tanggung jawab ulama yang dapat menjalani dan menghambat roda jalannya 

masyarakat. 

                                                             
22

Anonim, Pendidikan dan Politik Islam (Bogor: Pustaka Tariqul Izzah, 2002), hlm. 46. 
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Tokoh agama biasanya dengan tugas-tugas kemasyarakatan, itu dapat 

dimaklumi karena tokoh agama dikenal sebagai orang yang ahli tentang 

agama Islam dan pembimbing umat. Mengingat peran yang amat luas, tugas 

tokoh agama dalam kaitannya mengawali akhlak para masyarakat sudah 

barang tentu mereka hendaknya turut memerhatikan dan berusaha serta 

mencegah pengaruh media elektronik di Desa dan tempat-tempat pusat 

hiburan yang cenderung lepas kontrol.
23

  

Secara khusus peran tokoh agama Islam meliputi perkembangan dan 

pembinaan akhlak keagamaan individu pemeluk agama, agar mempunyai 

akhlak yang sesuai dengan yang terkandung dalam Al-Quran dan Al-Hadist 

dan juga mencakup pembinaan akhlak keagamaan dalam kehidupan 

keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut Imam Bawani, “ada tiga 

peran penting tokoh agama Islam dalam pembinaan akhlak yaitu peran 

kaderisasi, peran pengabdian dan dakwah” 

1. Peran kaderisasi, dimana tokoh agama islam mempuyai peran 

malaksanakan kegiatan kaderisasi di tengah masyarakat. Tokoh agama 

islam dengan kemampuan yang dimiliki dituntut mampu melaksanakan 

kaderisasi. Melakukan kaderisasi berarti menuntut tokoh agama 

bergabung dalam suatu wadah (pengabdian diri) yang dikelola sendiri 

maupun bekerja sama dengan organisasi.  

2. Peran pengabdian, dimana tokoh agama islam mengabdikan diri secara 

langsung dalam kegiatan masyarakat. Dimana tokoh agama islam harus 

hadir ditengah-tengah masyarakat, mambantu dan membimbing kearah 

kemajuan. Tokoh agama bertindak dalam masyarakat yang ingin 

membebaskan masyarakat dari segala belenggu kehidupan, membaur ke 

dalam masyarakat agar bisa mengenal watak, aspirasi dan cita-cita dan 

membimbing masyarakat ke arah yang lebih baik. Tokoh agama harus 

bisa memberikan contoh yang baik bagi masyarakat, bersikap yang 

mencerminkan pribadi muslim dan dalam setiap perilakunya dijadikan 

suri tauladan bagi masyarakat.  

                                                             
23

Dadang Kahmadi, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 20209, hlm. 141.   
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3. Peran dakwah, karena berdakwah merupakan kegiatan yang dilakukan 

seseorang yang memiliki pengetahuan yang luas tentang agama dan dapat 

mengajak, mendorong dan memotivasi orang lain. Tokoh agama islam 

berperan menangkal praktek kehidupan yang tidak benar dan meluruskan 

kepada jalan yang benar, mengemukakan gagasan yang kreatif mengenai 

berbagai sektor pembangunan, menyadarkan manusia tentang kehidupan 

masa depan yang lebih baik.
24

 

 Tokoh agama memiliki kapasitas untuk memanusiakan-manusia  

melakukan penegakkan kebenaran dan pencegahan kemungkaran (proses 

liberisasi) dan menciptakan masyarakat berkeyakinan yang teguh. Tokoh 

agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam pembinaan remaja 

dalam masyarakat Indonesia pada umumnya serta masyarakat yang ada di 

Desa Biru pada khususnya. Peran tersebut meliputi:  

1. Berperan sebagai motivator, dimana tokoh agama berpandangan bahwa 

kegiatan pembangunan merupakan suatu kebutuhan yang tak terelakan. 

Pandangan seperti inilah yang juga mereka tanamkan kepada masyarakat 

dalam rangka mendodrong partisipasinya terhadap seluruh kegiatan 

pembangunan. Dorongan yang diberikan tokoh agama terhadap 

masyarakat, lambat laun telahirkan perubahan pandangan dimasyarakat 

yang bersifat positif. 

2. Berperan sebagai pembimbing moral. Tokoh agama berupaya 

menanamkan prinsip-prinsip etik dan moral terhadap masyarakat. Dalam 

kenyataannya, pembangunan selalu menuntut peran aktif para tokoh 

agama dalam meletakkan landasan moral, etis, dan spiritual serta 

meningkatkan  pengalaman agama, baik kehidupan pengalaman agama, 

kehidupan pribadi, maupun sosial. 

3. Tokoh agama sebagai mediator. Untuk membela kepentingan 

masyarakat, tokoh agama biasanya memposisikan diri sebagai mediator 

diantara beberapa pihak di masyarakat.
25

 

4.  Berperan sebagai konsultatif, dimana tokoh agama menyediakan dirinya 

untuk turut memikirkan dan menyelesaikan persoalan yang dihadapi 

masyarakat terutama permasalahan remaja yang banyak membutuhkan 

pembinaan.  

                                                             
24

Hesti Yuni, “Peran Tokoh Agama dalam Pembinaan Akhlak remaja di Desa Kokoe 

Kecamatan Talaga Raya”, Skripsi (Kendari: Institut Agama Islam Islam Negri Kendari: 2017), 

hlm. 14-16.  
25

Dadang Kahmadi, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 138-

141.  
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5.  Berperan sebagai advokatif, dimana tokoh agama memiliki tanggung 

jawab moral dan sosial untuk melakukan kegiatan pembelajaran 

terhadap masyarakat khususnya remaja dari berbagai ancaman, serta 

hambatan yang merugikan akidah serta merusak akhlak.
26

 

 

Salah satu peran ulama yaitu sebagai pembinaan dengan melakukan 

kegiatan-kegiatan sosial masyarakat, meningkatkan partisipasi umat 

beragama dalam pembangunan, peningkatan pelayanan kepada umat 

beragama dibidang urusan agama, memberi dan mengupayaan bantuan 

terhadap kehidupan beragama.
27

 sebagai tokoh Islam yang patut dicatat 

adalah posisi mereka yang sering disebut dengan kelompok terpelajar yang 

dapat membawa pencerahan terhadap masyarakat sekitarnya. 

 Para ulama berperan sebagai tokoh Islam yang mewariskan sejumlah 

khazanah kebaikan monumental, seperti berupa kitab-kitab keagamaan yang 

bernilai tinggi. Ulama juga disebut sebagai pewaris nabi karena ulama 

diasumsikan tidak hanya mewarisi ilmu agama, ketakwaan dan keteladanan 

serta akhlakul karimah tapi juga kepedulian, perhatian, dan kasih sayang 

terhadap ummat, serta sebagai pengembang organ-organ dakwah berupa 

berbagai macam organisasi. 

Kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh tokoh agama yang 

dapat membantu terlaksananya masyarakat yang baik terutama bagi remaja 

sebagai berikut: 

a. Memakmurkan masjid atau surau sebagai tempat ibadah, pertemuan-

pertemuan dan remaja turut aktif di dalamnya. 

b. Secara rutin tempat ibadah tersebut dijadikan sebagai tempat pendidikan 

non formal. 

                                                             
26

Novi Hardian dan Tim Penyusun Learning¸ Panduan Keislaman Remaja (Bandung: PT 

Mizan Pustaka, 2007), hlm. 29. 
27

Rusmin Tumanggor, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 191.  
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c. Lingkungan remaja hendaklah dijauhkan dari unsur-unsur kemaksiatan 

seperti perjudian, pergaulan bebas dan tontonan yang merusak. 

Memperkenalkan mereka akan usaha-usaha yang mulia, seperti 

menyantuni anak yatim, serta mengikut sertakan dalam kegiatan-

kegiatan amal sosial. 

d. Dalam peringatan hari-hari besar Nasional/Islam para remaja hendaklah 

diikut sertakan dan diberi wadah sesuai kemampuan dan bakat masing-

masing. 

e. Perkumpulan-perkumpulan remaja yang telah ada hendaknya diaktifkan 

dan diisi dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang menarik.
28

 

Dengan demikian jelas bahwa peran alim ulama adalah membentuk 

akhlak yang mulia, mempersiapakan kehidupan dunia dan akhirat, persiapan 

untuk mendapatkan rezeki, menumbuhkan semangat jasmani dan 

menyiapkan remaja dari segi profesionalnya, serta mengajak manusia 

kejalan Allah SWT , amar ma‟ruf nahi munkar demi keselamatan kehidupan 

manusia. Mengajak, menyeru dan memanggil manusia kea rah perubahan 

yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam. Ajaran Islam menuntun manusia 

agar dapat mencapai tujuan hidupnya yaitu kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangagnya demi te 

rcapainya kebahagiaan hidup baik di dunia maupun akhirat.  

B. Pembinaan Akhlak 

1. Pengertian akhlak 

Kata akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari Khuluqun yang 

menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai tingkah laku atau tabiat.
29

 

Adapun akhlak menurut istilah adalah merupakan pengertian yang 
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menjelaskan tentang baik dan buruk, mengatur manusia, dan menentukan 

akhir dari usaha dan pekerjaanya.
30

  

Pada hakikatnya budi pekerti atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat 

orang yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari 

situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah 

tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi ini 

timbul kelakuan yang baikdan terpuji menerut pandangan syari‟at dan akal 

pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila lahir 

kelakuan yang buruk, maka disebutlah budi pekerti yang tercela.
31

 

 Akhlak muncul bersamaan dengan munculnya Islam, Nabi 

Muhammad SAW di utus untuk menyempurnakan atau memperbaiki 

kepribadian umatnya. Di dalam Al-Qur‟an telah disebutkan bahwa Nabi 

Muhammad SAW Memiki akhlak yang agung. Hal ini sesuia dengan firman 

Allah dalam Al-Qur‟an surah Al-Ahzab ayat 21: 

                     

              

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
32

 

                                                             
30

Damanhuru Basyir, Ilmu Tasawuf (Banda Aceh: Yayasan Pena Banda Aceh, 2005), 

hlm. 155. 
31

Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 

3. 
32

Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Bandung: CV Penerbit J-

ART, 2004), hlm. 420. 



21 

 

21 

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah SAW mrupakan 

suri teladan bagi manusia. Rasululah SAW telah melaksanakan ajaran Al-

Qur‟an, tentang perintah, larangan, jamji dan juga ancaman, semua itu 

didasarkan pada Al-Qur‟an, karena Al-Qur‟an sebagai norma akhlak yang 

dilaksanakan Rasulullah SAW. Jadi, sebagai umat muslim dan juga 

pengikut Rasulullah SAW sudah sepantasnyalah mencontoh akhlak 

Rasulullah SAW. 

Dalam Islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan baik 

buruknya sifat seseorang itu adalah Al-Qur‟an dan as-Sunnah Nabi SAW. 

Segala yang baik menurut al-Qur‟an dan as-Sunnah, maka itulah yang baik 

untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari, begitu juga 

sebaliknya, segala yang buruk menurut al-Qur‟an dan as-Sunnah, maka 

itulah yang tidak baik dan itulah yang harus dijauhi.
33

 

Kepentingan akhlak dalam kehidupan dinyatakan dengan jelas dalam 

al-Qur‟an. Al-Qur‟an menjelaskan berbagai pendekatan yang meletakkan al-

Qur‟an sebagai sumber pengetahuan mengenai nilai dan akhlak yang paling 

terang dan jelas. Al-Qur‟an juga menggambarkan akidah orang-orang 

beriman, kelakuan mereka yang mulia dan gambaran kehidupan mereka 

yang tertib, adil, luhur dan yang mulia. 

Akhlak memiliki posisi yang penting dalam Islam, pentingnya 

kedudukan akhlak ini dapat dilihat dari berbagai sunah qauliyah (sunah 

                                                             
33

Rosihan Anwar, Aqidah Akhlak…, hlm. 210-221.  



22 

 

22 

 

dalam bentuk perkataan) Rasulullah saw.
34

 Oleh karena itu akhlak dalam 

kehidupan manusia menempati tempat yang penting baik sebagai individu 

maupun sebagai anggota masyarakat dan bangsa. Apabila akhlaknya baik, 

maka akan sejahtera lahir dan batin. Tetapi bila akhlaknya buruk, maka 

buruklah lahir dan batinnya.
35

  

Jadi akhlak ini sangat penting dalam Islam karena akhlak adalah yang 

menjadi salah satu dari tingkah laku manusia, dan baik buruknya akhlak ini 

sangat berpengaruh terdap agamanya, dimana jika akhlaknya baik maka 

selamatlah kehidupannya, akan tetapi jika akhlaknya tidak baik maka 

celakalah hidupnya. 

2. Bentuk-bentuk Akhlak 

Bentuk akhlak ada dua macam yaitu akhlak mahmudah (akhlak 

terpuji) dan akhlak madzmumah (akhlak tercela). Akhlak mahmudah adalah 

segala macam sikap dan tingkah laku yang baik (yang terpuji). Sedangkan 

akhlak mazmududah adalah segalam macam sikap dan tingkah laku yang 

tercela. Oleh karena itu sebagaimana telah disebutkan terdahulu sikap dan 

tingkah laku yang lahir adalah merupakan cermin atau gambaran dari sifat 

atau kelakuan batin.
36

 

Adapun akhlak mahmudah antara lain: 

a. Berbuat baik terhadap Orangtua 
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Birrul Walidaini terdiri dari dua kata birrul dan walidaini. Birrul 

atau al- Birru artinya kebijakan. Al- Walida ini artinya orangtua atau ibu-

bapak. Jadi walidani adalah berbuat kebijakan kepada orangtua.
37

 Tiada 

orangtua yang lebih besar jasanya kepada kita, melainkan orangtua kita. 

Terutama ibu kita telah menanggung kesulitan berbulan-bulan lamanya 

ketika kita masih dalam rahimnya, setelah kita dilahirkan ke dunia 

ditawarkan dengan segaa kasih sayang. 

Cinta kasih sayang ibu kepada anaknya tiada pamrih. Tetapi kasih 

ibu bagaimanapun tidak akan berubah dan hilang, walaupun anak tidak 

membalas kasih sayang dan cinta si ibu. Memang itu adalah hidayah 

anugrah dari Allah. Sebagai timbal balik, Islam mengajarkan prinsif-

prinsif akhlak yang perlu dinaikan anak kepada oramgtuanya, antara lain 

sebagai berikut: Patuh, mematuhi perintah orangtua kecuali dalam hal 

maksiat. Ikhsan, berbuat baik kepadanya, seorang anak menurut ajaran 

Islam diwajibkan berbuat baik kepada ibu dan ayahnya dalam keadaan 

bagaimanapun.
38

 

Bahkan anak harus tetap hotmat dan memperlakukan kedua 

orangtuanya dengan baik, adapun adab anak terhadap orangtua antara 

lain: mendengarkan perkataan kedua orangtua, mematuhi perintahnya, 

dan hendaknya ia merendahkan diri kepada keduanya dengan penuh 

kesanyangan. 
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b. Adab terhadap Allah 

Akhlak yang baik kepada Allah berucap dan bertingkah laku yang 

terpuji terhadap Allah Swt baik melalui ibadah langsung kepada Allah, 

seperti sholat, puasa, dan sebagainya, maupun melalui perilaku tertentu 

yang mencerminkan hubungan atau komunisasi dengan Allah di luar 

ibadah itu. 

1). Beriman 

Beriman yaitu menyakini wujud dan keesaan Allah serta menyakini 

apa yang difirmankannya, seperti beriman kepada malaikat, kitab-

kitab, rasul- rasul.
39

Beriman merupakan fondamen dari seluruh 

banguanan akhlak Islam. Jika iman tertanam di dada, amak ia akan 

memancarkan kepada seluruh perilaku sehingga membentuk 

kepribadian yang menggambarkan akhlak Islam. 

2). Taat  

Taat yaitu patuh kepada segala perintahnya dan menjauhi 

larangannya. Sikap taat kepada Allah merupakan sikap yang 

mendasar setelah beriman. Merupakan gambaran langsung diri 

adanya iman dalam hati. Taat yang dimaksud adalah taat kepada 

perintah Allah dan menjauhi larangannya. 

3). Ikhlas 

Ikhlas dalam bahasa arab memiliki arti murni, suci, tidak bercampur, 

bebas atau pengabdian yang tulus. Dalam Kamu Bahasa Indonesia 
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ikhlas memiliki arti tulus hati (hati yang bersih dan jujur). 

Sedangkan ikhlas menurut Islam adalah setiap kegiatan yang kita 

kerjakan semata-mata hanya karena mengharapkan ridho Allah 

Swt.
40

 Ikhls yang dimaksud adalah ikhlas menghadapi cobaan dan 

ikhlas beramal saleh. 

c. Adab Bergaul 

Diantara perbuatan baik adalah pergaulan yang baik, perbuatan 

mulia, perkataan yang lembut, menghormati orangtua, bermurah hati, 

dermawan, menahan amarah dan memaafkan kesalahan manusia. Adapun 

adab dalam pergaulan antara lain: pandanglah mereka dengan pandangan 

kasih sayang, jangan mencaci mereka, lupakan keburukan dan 

ketidaknyamanan kata-kata mereka, menyampaikan salam secara khusus 

pada orang yang dekat dan lain-lain. 

Oleh karena itu akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat 

yang penting baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat 

dan bangsa. Apabila akhlaknya baik, maka akan sejahtera lahir dan batin. 

Tetapi bila akhlaknya buruk, maka buruklah lahir dan batinnya. Cakupan 

akhlak tersebut sangat luas. Untuk itu dalam penelitian ini hanya 

sebagian saja yang akan diuraikan.  

3. Hakikat Akhlak 

Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa akhlak adalah ibarat atau 

keadaan dari perilaku yang tetap dan menetap dalam jiwa menimbulkan 
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macam-macam perbuatan-perbuatan dalam jiwa, dari padanya tumbuh 

perbuatan-perbuatan dengan wajar, mudah, tanpa melakukan pikiran dan 

pertimbangan. 

Jadi pada hakikatnya akhlah ialah  suatu kondisi atau sifat yang telah 

meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah 

berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-

buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul 

kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat maka dia 

dinamakan akhlak mulia dan sabaliknya apabila yang lahir kelakuan yang 

buruk maka disebutlah akhlak yang tercela. 

Seandainya ada seorang yang mendermakan hartanya dalam keadaan 

yang jarang sekali untuk suatu hajat dan secara tiba-tiba maka bukanlah 

orang yang demikian disebut orang yang dermawan sebagai panutan dari 

kepribadiannya. Oleh sebab itu disyariatkan bahwa suatu perbuatan dapat 

dinilai baik jika timbulnya perbuatan itu dengan mudah sebagai suatu 

kebiasaan tampa memerluka pemikiran. Maka seandainya ada seseorang 

yang memaksakan dirinya untuk mendermakan hartanya atau memaksa 

hanya untuk berdiam diwaktu timbul sesuatu yang menyebabkan kemarahan 

dan hal itu diusahakan dengan sungguh-sungguh dan dipikir-pikir lebih 

dahuli, maka bukanlah orang yang semacam ini disebut sebagai orang yag 

dermawan.
41
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Sering kali suatu perbuatan dilakukan secara kebetulan tanpa adanya 

kemauan atau kehendak, dan bisa juga perbuatan itu dilakukan sekali atau 

beberapa kali saja, atau barang kali perbuatan itu dilakukan tanpa ikhtiar 

karena adanya tekanan atau paksaan. Maka perbuatan-perbuatan tersebut 

diatas tidak ada dikategorikan sebagai akhlak.
42

  

4. Metode Pembinaan Akhlak dalam Persefektif Islam 

Ada beberapa Metode pembinaan akhlak dalam persefektif Islam yang  

diambil dari Al-Qur‟an dan Hadist adalah antara lain: 

a. Metode Teladan  

Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena 

mengandung nilai-nilai kemanusiaan. Manusia teladan yang harus 

dicontoh dan diteladani adalah Rasullah SAW, sebagaimana firman Allah 

SWT dalam surah Al-Ahzab ayat 21 Yang artinya: “sesunggunya 

terdapat dalam diri Rasulullah SAW itu teladan yang baik bagimu”. 

b. Metode Pembiasaan 

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, biasa artinya lajim atau umum; seperti 

sediakala; sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Aplikasi metode pembiasaan tersebut diantaranya adalah 

terbiasa dalam keadaan bewudhu, terbiasa tidur tidak terlalu malam dan 

bangun tidak kesiangan, terbiasa membaca Al-Qur‟an dan lain-lain. 
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Pembiasaan yang baik adalah metode yang ampuh untuk meningkatkan 

akhlak peserta didik dan anak didik.  

c. Metode Nasehat (Mau’Izhah)  

Kata Mau’Izhah berasal dari kata wa’zhu yang berarti nasehat yang 

terpuji, memotipasi untuk melaksanakannya dengan perkataan yang 

lembut allah berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 232 yang artinya: “ 

itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang beriman diantara kalian, 

yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

 Aplikasi metode nasehat diantaranya adalah nasehat dengan 

argumen logika, nasehat tentang keuniversalan Islam, nasehat yang 

bewibawa, nasehat dari aspek hukum, nasehat yang amar makrup dan 

nahi mungkar dan lain-lain.
43

 

C. Remaja dan Perilakunya 

1. Pengertian Remaja  

Remaja dalam bahasa aslinya disebut dengan adolescence, berasal dari 

bahasa batin. Adolescence yang artinya tumbuh atau tumbuh untuk 

mencapai kematangan. Remaja adalah satu usia dimana individu menjadi 

terintegrasi kedalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana individu anak 

tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua 

melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar.
44
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Remaja ditinjau dari sudut perkembangan fisik yaitu alat-alat kelamin 

manusia mencapai kematangannya. Secara anatomis berarti alat-alat 

kelamin khususnya dan keadaan tubuh pada umumnya memperoleh 

bentuknya yang sempurna dan secara fakta alat-alat kelamin tersebut sudah 

berfungsi secara sempurna.
45

 

Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka sudah 

termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat diterima secara 

penuh untuk masuk ke golongan orang dewasa. Remaja di antara anak dan 

orang dewasa. Oleh karena itu, remaja sering kali dikenal dengan fase 

“mencari jati diri” atau fase” topan dan badai”. Remaja masih belum mampu 

mengusai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun 

psikisnya. Namun yang perlu ditekankan disini adalah bahwa fase remaja 

merupakan fase perkembangan yang tengah berbeda pada masa amat 

potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, maupun fisik. 

Masa remaja ini berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 

tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang 

usia remaja itu dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu, dari usia 12/13 

sampai dengan 21/22 tahun adalah masa remaja awal, dan usia 17/18 tahun 

sampai dengan 21/22 tahun adalah masa remaja akhir.
46

 Dari penjelasan di 

atas penelitian yang dimaksud adalah remaja yang berumur 12-18 tahun 

baik remaja wanita dan remaja laki-laki. 
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Masa remaja dikenal sebagai masa yang penuh kesukaran bukan saja 

kesukaran bagi individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi orang tuanya, 

masyarakat, bahkan sering kali bagi polisi. Hal ini disebabkan masa remaja 

merupakan masa transisi antara masa kana-kanak dan masa dewasa. Masa 

transisi ini sering kali menghadapi individu yang bersangkutan kepada 

situasi yang membingungkan, di satu pihak ia masih kanak-kanak, tetapi di 

lain pihak ia sudah harus bertingkah laku seperti orang dewasa. Situasi yang 

menimbulkan konflik seperti, sering menyebabkan perilaku-perilaku yang 

aneh, canggung dan kalu tidak dikontrol bisa menjadi kenakalan. 
47

 

Adapun yang menjadi tugas-tugas perkembangan masa remaja adalah 

sebagai berikut: 

a. Mampu menerima keadaan fisiknya. 

b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa. 

c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompk berlainan 

jenis. 

d. Mencapai kemandirian emosional. 

e. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 

diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat. 

f.   Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa.
48

 

 

1. Ciri-ciri Remaja 

Menurut Zakiah Dradjat ciri-ciri remaja dalam psikologi remaja 

terbagi tiga bagian yaitu: 

a. Fase Pra Pubertas (Paural) 

Pada fase ini remja tidak mau dikatakan kanak-kanak, tetapi juga tidak 

bersedia dikatakan dewasa. Pada fase pertana ini remaja merasa tidak 

tenang, karena ini masa peralihan dari masa sekolah menuju masa 

pubertas. 

1). Wanita, usia 10,5-13 tahun 
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2). Laki-laki, usia 12-14 tahun 

b. Fase Pubertas 

Fase pubertas ini hanya berlangsung beberapa bulan saja, yang ditandai 

oleh sikap ragu-ragu, murung, suka melamun dan sebagainya. 

1). Wanita, usia 13-15,5 tahun 

2). Laki-laki, usia 16-16 tahun 

c. Fase Adoleson 

1). Wanita, usia 16-17,5 tahun  

2). Laki-laki, usia 17-21 tahun 

Fase ini dinamakan fase adoleson.
49

 

Menurut WHO menuju masa dimana: 

a. Individu berkembang diri saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 

seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 

b. Individu mengalami perkembangan psikologi pola identifikasi dan 

kanak-kanak menjadi dewasa. 

c. Terjadinya peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh 

kepada keadaan yanr relatif lebih mandiri.
50

 

Jadi masa remaja merupakan masa dimana mereka berada dalam 

kondisi yang baru dan berbeda dari masa sebelumnya. Terkadang 

perubahan-perubahan yang dinamai oleh remaja membuat dirinya tidak 

yakin. Hal ini disebabkan perubahn fisik dan psikis yang sangat cepat maka 

dari itu remja membutuhkan sosok pemimpin yang dapat mengayomi 

dirinya agar lebih dewasa. Kemandirian dan tanggung jawab yang ada 

dalam diri remaja akan terbentuk dan berkembang dengan sendirinya 

dengan berjalannya waktu. 

2. Perilaku Remaja 

Ada lima tingkah laku individu dengan wujud tingkah laku yang khas, 

sebagai pengejawantahan dari kebutuhan terkuat dan menonjol dalam diri 
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individu-individu remaja. Perilaku dan ciri-ciri tingkah laku yang dimaksud  

secara ringkas sebagai berikut: 

Pertama, Perilaku yang terarah untuk mendapatkan pemuasan 

terhadap kebutuhan agar dapat diterima orang lain. Perincian pola perilaku 

ini menunjukkan ciri-ciri: selalu berusaha menjadi pusat perhatian, suka 

menyombongkan diri, suka menonjolkan ketampanan/kecantikannya, suka 

menunjukkan kekurangan yang ada pada dirinya, suka berdusta dan giat 

bekerja keras.
51

 

Kedua, Perilaku yang terarah untuk mendapatkan pemuasan dalam 

pemenuhan kebutuhan agar mendapatkan penerimaan, dan agar terhindar 

penolakan dari orang lain. Perincian perilaku ini menunjukkan ciri-ciri: suka 

banyak bicara, suka berbicara yang sukar dimengerti orang lain, suka 

disiplin berlebihan, congkak atau sombong, berlagak sok cerdik pandai, dan 

suka teliti yang berlebihan. 

Ketiga, Perilaku yang terarah untuk memperoleh penemuan kebutuhan 

menghindari penolakan orang lain. Perincian perilaku ini menunjukkan ciri-

ciri: pemalu, penyendiri, pemalas, pencemas, sukar membuat keputusan, 

pecandu rokok, suka makan secara berlebihan, dan pemabuk. 

Keempat, Perilaku yang terarah untuk memperoleh kepuasan atas 

kebutuhan agresif yang berbarengan dengan kebutuhan penerimaan, serta 

menghindari penolakan orang lain. Perincian perilaku ini menunjukkan ciri-
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ciri: suka mendebat, suka mengeluh, tidak merasakan ketenangan, menjadi 

remaja nakal, suka mencuri dan suka mencapuri urusan orang lain.  

Kelima, Perilaku yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan 

agresifsemata-mata. Perincian perilaku ini menunjukkan ciri-ciri: bersikap 

sadis, pemerkosa, suka menimbulkan dan melihat kebakaran, dan sangat 

pemarah. Kelompok pola tingkah laku ini telah cenderung menutup diri dari 

kebutuhan diterima orang lain dan kebutuhan menghindari penolakan orang 

lain.
52

 

3. Faktor-faktor Mempengaruhi Perilaku Remaja 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku remaja itu ada dua 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dimana faktor internal itu adalah 

faktor yang berasal dari dalam diri remaja tersebut sedangkan faktor 

eksternal yaitu faktor yang berasal dari lingkungan baik di lingkungan 

keluarga maupun dari lingkungan masyarakat. 

a. Faktor yang ada dalam diri remaja 

1). Kurangnya kemampuan untuk menyesuaikan diri lingkungannya. 

2). Kurangnya nilai-nilai keagamaan dalam diri. 

3). Adanya faktor kelainan yang dibawa sejak lahir seperti cacat sehingga 

anak kurang percaya diri.
53

 

b. Faktor yang berasal dari lingkungan keluarga 

1). Kurangnya kasih sayang dan perhatian dari orangtua sehingga hal 

yang amatitu terpaksa ia cari di luar rumah. Maka anak bisa saja 

bertingkah laku nakal karena kurangnya perhatian dan kasih saying 
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dari orangtuanya, maka dengan terpaksa ia mencari kasih saying dari 

luar rumah dan dimana dia mendapatkan apa yang dia inginkan. 

Sehingga anak itu mendapatkan kelompok yang menyebutnya geng 

dan dia merasa betah dalam kelompoknya itu. 

2). Lemahnya ekonomi orangtua, bisa menyebabkan tidak mampu 

memenuhi kebutuhan anak-anaknya.terutama pada remaja yang penuh 

dengan keinginan-keinginan, pakaian, keindahan, cita-cita, hiburan 

dan sebagainya. 

3). Keluarga yang tidak harmonis, keluarga yang harmonis ialah jika 

struktur keluarga utuh dan interaksi diantara anggota keluarga berjalan 

dengan baik.
54

 

 

c. Faktor yang berasal dari lingkungan masyarakat 

1). Kurangnya pengawasan terhadap remaja, sebagaian remaja 

beranggapan bahwa orangtua dan guru terlalu ketat sehingga dia 

berfikir bahwa dia tidak diberikan kebebasan. Dengan pengawasan 

yang ketat tersebut dia bisa melawan kepada orangtua dan bahkan 

bagi gurunya karena dia ingin bebas terhadap apa yang ingin dia 

perbuat di atas dunia ini. 

2). Masyarakat yang kurang dalam memperoleh pendidikan 

3). Kurangnya pelaksanaan ajaran agama yang konsekuen.
55

 

4. pembinaan Akhlak Usia Remaja 

Pembinaan merupakan suatu proses pengembangan kemampuan. 

Dalam pembinaan, orang tidak hanya sekedar membantu untuk 

mendapatkan pengetahuan untuk dijalankan, tetapi juga dilatih untuk 

mengenal kemampuan dan kemudian mengembangkannya agar 

memanfaatkan secara penuh sesuai profesinya. Pembinaan dapat 
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meningkatkan mutu pribadi, pengetahuan, sikap dan kemampuan serta 

kecakapan seseorang, namun bila dipenuhi segala syarat-syaratnya, maka 

pembinaan dapat bermanfaat apabila berfungsi dengan baik pembinaan 

dapat membantu untuk: 

1. Melihat diri dan pelaksanaan hidup serta kerjanya. 

2. Menganalisis situasi hidup dan kerjanya dari segala segi positif dan 

negatifnya. 

3. Menemukan masalah hidup dan masalah dalam kerjanya.  

4. Menemukan hal atau bidang hidup dan kerja yang sebaik-baiknya 

diubah atau diperbaiki  

5. Merencanakan sasaran dan program-program.
56

 

 

Pembinaan akhlak remaja, sebagai generasi penerus dan pengaman 

kelestarian Bangsa dan Negara Indonesia harus dilaksanakan. Tidak 

terbinanya akhlak remaja masa kini, akan berakibat berkepanjangan 

problem kenakalannya. Pembinaan akhlak secara efektif harus dilakukan 

dengan cara memperhatikan faktor kejiwaan sasaran yang akan dibina. 

Menurut hasil penelitai psikolog, bahwa kejiwaan manusia berbeda-beda 

menurut tingkat usia dimana usia remaja menduduki tahap progresif.
57

 

Tahap progresif yaitu kemampuan remaja bergerak maju secara 

psikologis. Secara psikologis usia remaja adalah usia yang berada dalam 

goncangan mudah terpengaruh sebagai akibat dari keadaan dirinya yang 

masih belum memiliki bekal pengetahuan, mental dan pengalaman yang 

cukup. Akibat dari keadaan yang demikian, para remaja mudah sekali 

terjerumus keadalam perbuatan-perbuatan yang menghancurkan masa 

depannya. 
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 Pembinaan akhlak remaja ditekankan pada pembentukan akhlak 

remaja yang merupakan karakteristik kepribadian seseorang dalam 

berprilaku. Pembinaan akhlak remaja merupakan proses pembinaan yang 

dilakukan pendidik terhadap remaja untuk mengarahkan perilaku baik yang 

berhubungan dengan sikap, perasaan, keinginan dan perbuatan-perbuatan 

lainnya kearah yang sesuai dengan ajaran agama islam.
58

 

Pembinaan akhlak remaja tersebut haruslah  sesuai dengan akal dan 

syariat agama. Dalam sejarah disebutkan, orang yang mempunyai akhlak 

Islam yang sempurna adalah Nabi Muhammad SAW. Alquran menjelaskan 

bahwa beliau memiliki budi pekerti atau akhlak yang agung dan perlu di 

contoh oleh umat manusia. Hal tersebut seperti tertuang dalam Q.S Al-

Qalam : 68 Ayat 4, yang berbunyi: 

             

Artinya: dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.
59

 

 

Oleh karena itu proses pembinaan Akhlak, Rasulullah SAW 

senantiasa mengawalinya dengan pensucian jiwa, akal dan jasmani baru 

berlanjut pada pendidik keteladan manusia. Akhlak beliau itulah yang 

menjadi  model besar dalam memimpin dan menunbuhkan wibawa yang 

kuat dan daya tarik yang luar biasa. Ketika beliau menyampaikan ajaran 
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agama Islam, segi akhlak inilah yang menjadi intisari dari seluruh ajaran-

ajarannya. 

Menurut Baharuddin, pembinaan Akhlak dalam ajaran agama Islam 

berkisar beberapa konsep kunci berikut yang seharusnya fondasi bagi 

strategi pembinaan akhlak Islam. Pertama Fitrah, Islam memandang bahwa 

manusia lahir dalam kesucian dan membawa kecenderungan kebaikan. 

Dengan kata lain, pada awal kehidupanya anak manusia adalah 

mendapatkan pemeliharaan dan pengembangan yang seksama agar tidak 

tercemar oleh pengaruh-pengaruh eksternal negatif yang menghancurkan 

akhlak. Upaya merawat dan memberi peluang perkembangan positif bagi 

potensi tersebut adalah inti kegiatan pendidikan dan pembinaan. 

Kedua Lingkugan, Ajaran Islam mengikuti besarnya pengaruh 

lingkungan terhadap individu, dan karenanya memandang penyediaan 

lingkungan yang baik sebagai salah satu modus pembinaan akhlak. 

Pembinaan akhlak tidak akan berhasil tanpa dukungan lingkungan. 

Lingkungan dalam hal ini adalah lingkungan fisik maupun lingkungan 

psikologisnya.
60

 

2. Penelitian Yang Relevan 

1. Irma Yanti, “Peran Alim Ulama dalam Pendidikan Agama Remaja Desa 

Huta Baringin Maga Kabupaten Tapanuli Selatan “. Adapun metode dalam 

penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa alim ulama desa Huta Baringin Maga mempunyai 
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peran dalam meningkatkan sumber daya manusia yang terdiri dari kualitas 

keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kualitas akhlak 

dan kualitas ibadah.
61

 

2. Yusriani Bintang, “Usaha Penanggulangan Krisis Akhlak Remaja di Desa 

Huta Godang Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Tapanuli Selatan”. 

Penelitian ini mengguanakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

ini menemukan bahwa gambaran krisis akhlak remaja di desa huta godang 

dapat dikatakan tinggi dilihat dari sikap mereka yang tidak menghormati 

orangtua, benci jika dinasehati, minum-minuman keras, berjudi, berbohong 

dan mencuri, mengonsumsi obat-obatan dan pergaulan bebas.
62

 

3. Siska Arika, “Peranan Tokoh Agama dalam Pembinaan Akhlak Remaja di 

Kelurahan Hutabalang Lingkungan V Kecamatan Badiri Kabupaten 

Tapanuli Tengah. penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriftif 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keadaan ibadah remaja masih 

kurang, dilihat dari saat masuk waktu sholat banyak remaja yang 

nongkorong diwarung dan main warnet sehingga mereka lupa beribadah.
63
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Penelitian ini direncanakan sejak bulan 1 Januari 2020- 

Desember 2020. Desa Biru ini memiliki tanah seluas ±5,5 Ha yang terdiri dari 

dataran dan pegunungan. Sedangkan iklimnya adalah iklim tropis dengan dua 

musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Penduduk Desa Biru 

Kecamatan Aek Bilah berjumlah 900 jiwa yang terdiri dari 534 laki-laki 366 

perempuan, remaja semua berjumlah 80 orang, sedang yang tinggal di Desa 

biru berjumlah 40 orang.  

 Mata pencaharian penduduk Desa Biru rata-rata Petani. Seperti sawah, 

karet, kebun dan sawit. Adapun tingkat pendidikan masyarakat di Desa Biru 

Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan yang paling banyak adalah 

tingkat Pendidikan MIN/sederajat. Kemudian dipilihnya Desa Biru sebagai 

lokasi yang diteliti didasarkan atas kemudahan dan keterbatasan kemampuan 

dan tenaga peneliti melaksanakan penelitian ini.  

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan latar belakang alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada.
64

 Penelitian ini dilakukan di Desa Biru Kecamatan 

Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian kualitatif itu penelitian yang 
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dilakukan dengan mengamati fenomena di sekitarnya dan menganalisnya 

dengan menggunakan logika ilmiah. 

 Metode penelitian ini didekati dengan metode deskriptif yaitu penelitian 

yang menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa 

adanya. Pendekatan ini ditentukan berdasarkan tujuan untuk menggambarkan 

peran tokoh agama dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan 

Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan. Berdasarkan tujuan penelitian ini 

termasuk eksploratif yaitu mengungkapkan penelitian yang dilakukan untuk 

mengungkapkan fenomena murni. Sebagaimana yang telah terjadi di Desa Biru 

Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan. 

C. Informan Penelitian 

Tehnik penentuan informan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah tehnik purposive sampling. Menurut Sugiyono, tehnik 

purposive sampling adalah tehnik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu.
65

 informan (narasumber) penelitian adalah seseorang 

yang memiliki informasi mengenai objek penelitian tersebut. informan dalam 

penelitian ini yaitu berasal dari wawancara langsung yang disebut sebagai 

narasumber. 

 Dalam penelitian ini menentukan informan dengan menggunakan tehnik 

purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentuyang benar-

benar menguasai suatu objek yang peneliti teliti. Misalnya orang tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 
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penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial 

yang diteliti. 

Peneliti beralasan menggunakan purposive sampling yaitu untuk 

mengumpulkan suatu data yang benar-benar atau nyata dengan mewancarai 

seorang informan yang dianggap mengetahui atau menguasai suatu keahlian 

atau pekerjaan tertentu dibidangnya. Sehingga dari purposive sampling tersebut 

yang peneliti gunakan untuk penelitian itu guna mempermudah pengolahan 

data untuk keperluan penelitian itu sendiri. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari beberapa 

informan tokoh agama di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli 

selatan. Masing-masing informan menurut peneliti telah mewakili terhadap 

fokus penelitian. untuk memudahkan penelitian ini, peneliti mencantumkan 

sumber data sesuai dengan fokus masalah yang akan diteliti. 

 Adapun sumber data yang dijadikan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Sumber data primer atau pokok yakni sumber diperoleh secara langsung, 

yang dibutuhkan dalam penyusunan penelitian ini adalah tokoh agama yaitu 

alim ulama berjumlah 1 orang dan anak remaja yang berumur 13-18 tahun 

yang berjumlah 10 orang yang tinggal di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Sumber data skunder atau data pelengkap yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini berasal Kepala Desa, 2 orang imam masjid, 2 orang hatobangon serta 5 

Orangtua di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan. 

D. Tehnik Pengumpulan Data 
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Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah sebagai pengalaman terhadap gejala yang nampak 

pada objek penelitian atau metode pengumpulan data melalui pengamatan 

pengindraan dan memiliki kriteria yaitu yang direncanakan secara serius, 

berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan dicatat secara 

sistematika.
66

 Observasi merupakan instrument pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengamati tingkah laku individu maupun proses 

terjadinya sesuatu. 

Observasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini penulis melihat 

langsung keadaan Naposo Nauli Bulung mulai dari keadaan kehidupannya, 

cara terhadap orangtua, cara berbicara, cara bergaul, cara bermasyarakat, 

dan akhlak terhadap Allah untuk melihat secara pasti bagaimana akhlak 

remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Wawancara atau interview 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

wawancara secara mendalam yaitu memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewanwancara dengan informan atau orang yang diwawancara.
67

 

wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki 

komunikasi langsung antara peneliti dengan subjek penelitian dimaksudkan 
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untuk menetapkan jawaban yang sebenarnya, sehingga fenomena-

fenomena dapat dipahami dengan jelas, wawancara juga merupakan 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 

sebelumnya.  

E. Tehnik Penjamin Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 

sebagai berikut: 

1. Ketekunan pengamatan, yaitu data diperoleh melalui ketekunan dalam 

mengadakan pengamatan di lapangan mengandalkan penglihatan, 

pendengaran, dan perasaan peneliti. Peneliti melakukan pengamatan untuk 

menemukan unsur-unsur yang relevan dengan permasalahan yang diteliti 

dan memusatkan perhatian pada permasalahan tersebut. 

2. Triangulasi 

Dalam penelitian metode tringulasi yang digunakan ada tiga, yaitu: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi.68 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa memperpanjang 

keikutsertaan peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan maka semakin 

real datanya. Kemudian dalam melakukan observasi peneliti harus secara 
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langsung melakukan pengamatan, peneliti mengobservasi dilakukan terus-

menerus dan bersungguh-sungguh sehingga peneliti melihat fenomena yang 

terjadi di lapangan secara apa adanya. 

F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dari bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Penelitian ini dilakukan 

dalam bentuk analisis kualitatif deskriftif sebab penelitian ini bersifat non 

hipotesis yang tidak memerlukan rumus statistik. Bila ditinjau dari sifat dan 

analisi datanya maka dapat digolongkan kepada research deskriptif yang 

bersifat explorative yaitu penelitian deskriptif yang sifatnya mengembangkan 

lewat analisis secara mendalam.  

Adapun langkah-langkah pengolahan data dan analisis data sebagai 

berikut: 

1. Editing data yaitu menyusun redaksi data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dan 

sebagainya. Maksudnya ialah memeriksa kembali data-data yang telah 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi mengenai Peran Tokoh 

Agama dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Biru kecamatan Aek 

Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan.  

2. Mengadakan reduksi data dengan cara membuat dan memeriksa 

kelengkapan data yang diperoleh. Maksudnya ialah membuat sebuah 
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rangakian pemeriksaan data-data yang didapatkan dilapangan baik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Menyusun dalam satuan. maksudnya ialah data-data yang telah didapatkan 

di lapangan seluruhnya dikumpulkan dalam satu secara beraturan. 

4. Penarikan kesimpulan yaitu menerangkan uraian-uraian penjelasan kedalam 

susunan yang singkat dan padat.
69
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Desa Biru  

Desa Biru merupakan Desa yang berada di kawasan Kecamatan Aek 

Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan. Menurut baginda Zaiman Simanjuntak 

Sebelum terbentuk desa Biru ini masyarakatnya mula-mula tinggal 

dikampung Sipange, mereka menetap dikampung tersebut dan memenuhi 

kebutuhan mereka dengan cara bertani, dan bersawah. Karena penduduknya 

sudah banyak dan sawah tidak luas disipange maka penduduk pindah ke 

Huta Lobu, pada masa itu ada seorang pendatang berkenjung ke Huta Lobu 

yang bernama Sinaungan beliau mengatakan kepada Penduduk Huta Lobu 

agar pindah ke Desa biru. 

Desa Biru ini dikelilingi dengan Hutan dimana penduduknya masih 

berjumlah 6 KK yaitu marga Siregar, Simamora, anak Borunya tetap Marga 

Siregar, dan Marga Simanjuntak. Singkat cerita mereka membangun Huta 

ini dengan menebangi hutan tersebut dan dijadikan sebagai tempat tinggal 

mereka dan membangun rumah. Setelah itu penduduk Desa Biru 

menyembelih seekor Kerbau, Lembu, dan Seekor Kambing dan darahnya 

ditanam didekat Pohon Kelapa dijadikan sebagai Membuka Huta Desa Biru 

ini.  

Desa Biru memiliki arti yang khas di daerah Kabupaten Tapanuli 

Selatan yakni waktu mula-mula datang penduduk di desa Biru Ini, ada 



47 

 

47 

 

sebuah pohon Biru yang sangat banyak, ciri pohon Biru ini adalah memiliki 

batang yang sangat tinggi, daunnya lebar, dan bijinya diluar warna Biru, 

sehingga mereka menjuluki kampung ini menjadi Desa Biru.  

Desa Biru ini pertama kali turunan dari Marga Pohan dimana  jumlah 

penduduknya masih 6 KK yaitu Jasomereng beliau anak pertama dan dia 

mempunyai satu anak namanya Zamangilak dan Putrinya satu namanya 

Sigonggom. Keluarga Jalangit beliau memiliki 2 anak namanya Dulla dan 

Rogga Siregar beliau mereka adalah mora. Keluarga Jasinggolom beliau 

memiliki anak 7 namanya Solan, Fatiha, Baharuddin Salamat, Esa, 

Sitimana, dan Sitimona beliau adalah kahanggi di Desa Biru. Keluarga 

Nasinaloan beliau memiliki 11 anak namanya Zaiman, Basa, Maraidin, 

Mukhsin, Haden, Amiruddin, Maraujung, Libur, Siti Akun, Morun, dan Siti 

Hari. Keluarga Jatalun beliau memiliki anak 3 yaitu Silagut, Luhut dan 

Sisauli. Dan keluarga Marapohan memiliki 5 anak yaitu Sipangulu, Nurma, 

Siti Aren, Polin dan Simarsada. 

Anak yang pertama kali lahir di Desa Biru ini beliau yang bernama 

Libur Pohan, beliau dinamakan Silibur alasannya agar Desa Biru ini 

semakin banyak penduduknya, Desa Biru berdiri pada tahun 1950. Pada 

masa itu pemimpin desa masih disebut dengan luat atau disebut dengan 

kepala Desa Pada masa Sekarang.
70

 

Semenjak terbentuknya Desa Biru sudah 4 orang yang pernah menjabat 

sebagai kepala desa yaitu: 
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Zaiman Simanjuntak, Harajaon Desa, Wawancara di Desa Biru,  07 Agustus 2020. 
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a. Almarhum Rongga Siregar 

b. Pangulu Simanjuntak  

c. Torang Pohan 

d. H. Mulyadi Hasbi Simanjuntak
71

 

2. Letak Geografis Desa Biru 

Desa Biru adalah salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Aek Bilah 

Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Desa Biru memiliki 

luas wilayah ±300 Ha dengan ketinggian tempat 100 m DPL.  Desa Biru 

merupakan dalam wilayah Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli 

Selatan, berjarak ± 0,50 KM dari Kantor Camat Desa Biru Kecamatan Aek 

Bilah dan kondisi iklim Desa Biru adalah memiliki kondisi iklim tropis yang 

memiliki curah hujan sedang, sehingga dengan demikian ada pengaruh baik 

buruknya terhadap penghasilan warga penduduk setempat. 

Berdasarkan Dibawah ini akan dijelaskan batas-batas wilayah Desa 

Biru, yaitu sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur berbatas dengan Desa Tolang Dolok  

b. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Sigolang 

c. Sebelah Barat berbatas dengan Desa Silangkitang 

d. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Gorahut Dusun Ramba Padang.
72

 

3. Keadaan Masyarakat Desa Biru 

Jika dilihat dari berbagai kondisi masyarakat Desa Biru secara umum 

dari beberapa aspek sebagai berikut: 
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 Dokumentasi, Data Administrasi Desa Biru,  07 Agustus 2020.  
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a. Keadaan Penduduk 

Adapun jumlah penduduk Desa Biru berjumlah 900 jiwa. Terdiri 

dari 167 Kepala Keluarga. 

Tabel 1 

Keadaan Penduduk Desa Biru 

NO              Identitas Gender              Jumlah 

 1                   Laki-laki              534 

 2                   Perempuan              366   

                            Jumlah                                           900 Jiwa 

  Sumber: Data Administari Desa Biru 2020
73

 

b. Keadaan sarana pendidikan 

Dari segi lembaga pendidikan yang ada di Desa Biru dapat dikatakan 

cukup memadai bagi masyarakat di Desa Biru. 

                 Tabel 2 

 Sarana Pendidikan di Desa Biru 

N

O 

Jenis sarana 

pendidikan 

   JLH                 Status 

NEGERI SWASTA 

1 PAUD      1        -        1 

2 Sekolah Dasar      1         1  

3 SMP      1         1          - 

           Jumlah                   3                    2                  1 

             Sumber: Data administrasi Desa Biru 2020.
74
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c. Keadaan Sosial Keagamaan 

Agama merupakan kebutuhan pokok manusia, demikian juga dengan 

masyarakat Desa Biru. Berdasarkan data administrasi Desa Biru 

bahwasanya masyarakat Desa Biru mayoritas beragama Islam, bisa 

dikatakan 100% penganut agama Islam. Untuk menunjang kegiatan 

keagamaan di Desa Biru diperlukan adanya sarana peribadatan yang 

memadai. Berdasarkan data administrasi desa Biru bahwasanya sarana 

peribadatan yang ada di Desa tersebut adalah sebagai mana yang terdapat 

pada tabel berikut: 

     Tabel 3 

       Sarana Peribadatan di Desa Biru 

N O     Sarana Peribadatan Jumlah 

1      Mesjid        3 

      Jumlah        3 

   Sumber: Data Administrasi Desa Biru 2020.
75

 

Dari segi sarana peribadatan yang ada di Desa Biru dapat dikatakan 

cukup memadai bagi masyarakat. 

d. Tingkat pendidikan 

Tingkat akhir pendidikan orangtua di Desa Biru berdasarkan 

informasi kepala desa melalui data administrasi desa Biru, bahwa tingkat 

pendidikan akhir orangtua di dominasi oleh kalangan berpendidikan SD, 

SMP dan SMA, sebagimana pada tabel berikut ini: 
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                                                     Tabel 4 

               Tingkat Pendidikan Akhir Orangtua Di Desa Biru 

NO Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Lulusan SD 406 

2 Lulusan SMP/Sederajat 254 

3 Lulusan SMA/Sederajat 150 

4 Lulusan Sarjana ke atas 15 

5 Tidak tamat SD/tidak 

sekolah 

75 

   Sumber: Data Administrasi Desa Biru 2020.
76

 

e. Mata Pencarian 

Berdasarkan data administrasi Desa Biru bahwa mata pencarian 

penduduk Desa Biru mayoritas petani dibandingkan dengan wiraswasta 

dan Pegawai Negeri Sipil (PNS), untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 

berikut: 

                                        Tabel 5 

                          Mata Pencarian Penduduk Desa Biru 

NO    Mata Pencarian                     Jumlah 

1 PNS(Pegawai Negeri Sipil)         15 orang 

2 Petani/pekebun                     219 orang 

  Sumber: Data Administrasi Desa Biru 2020.
77
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B. Temuan Khusus 

1. Keadaan Akhlak Remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Remaja yang diteliti dalam penelitian ini berjumlah 10 orang, 7 dari 

remaja itu kurang baik akhlaknya seperti berkata kasar, tidak patuh kepada 

orangtua, remaja jarang berkata lemah lembut terhadap orangtua, serta 

jarang sekali ikut melaksanakan sholat berjamaah di Masjid. 3 orang remaja 

yang diteliti ada sopan santun, berkata lemah lembut kepada orangtua, ikut 

melaksanakan shalat berjamaah di masjid, dan memiliki kepedulian sosial 

apabila ada mengadakan pesta remaja ikut berpartisifasi. Jadi Keadaan 

akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli 

Selatan berakhlak yang tidak baik lebih banyak daripada berakhlak baik. 

Adapun akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten 

Tapanuli Selatan antara lain:  

a. Akhlak Remaja terhadap Allah di Desa Biru 

Berdasarkan observasi peneliti dan wawancara bersama Bapak 

Saleh di Desa Biru mengatakan bahwa kebanyakan akhlak remaja dari 

segi keimanan secara Islami masih kurang, dimana remaja masih banyak 

melanggar perintah Allah yang ditandai dengan remaja jarang sekali 

melaksanakan ibadah shalatnya lima waktu sehari semalam di Masjid, 

tidak melaksanakan rutinitas Wirid Yasin yang dulu dilaksanakan 

seminggu sekali, sehingga kegiatan tersebut tidak lagi berjalan aktif  dan 
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banyak remaja yang berkeliaran ataupun asik-asikan bermain di luar pada 

saat azan berkumandang di masjid, berjudi, dan minum-miniman keras.
78

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Masna 

Simatupang mengenai keadaan akhlak remaja terhadap Allah masih 

kurang baik, dimana remaja masih minim dan lemah dalam hal ibadah 

sering meninggalkan sholat lima waktu, bagi perempuan masih banyak 

yang  belum memakai jilbab sesuai syariat Islam, kemudian banyak 

pergaulan bebas sehingga antara laki-laki dan perempuan sering 

berboncengan padahal dalam agama Islam itu tidak dibolehkan.
79

  

Hasil wawancara Musa mengatakan bahwa”Saya tidak ada waktu 

luang untuk membina ibadah shalat anak dikarenakan setelah pulang 

kerja saya beristirahat di warung kopi sambil bercerita-cerita dengan 

orangtua lainnya dan kadang saya sering menggunakan media sosial 

seperti menonton youtube saat berada di warung kopi”.
80

 

Wawancara dengan remaja bernama Amron mengatakan: “ saya 

tidak mendapatkan pembinaan shalat  karena orangtua saya terlalu sibuk 

dengan kegiatan pribadinya dan menghabiskan waktunya di warung kopi 

sambil bercerita-cerita dengan orangtua lainnya”.
81

 

Dilihat dari tingkat pendidikan orangtua dan remaja yang 

tergolong rendah. Pendidikan adalah upaya yang dilakukan seseorang 
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 Masna, Orangtua Remaja, Wawancara, di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah, 08 Agustus 

2020.  
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untuk menciptakan dan memberdayakan lingkungan baik itu untuk 

pengembangan diri dan potensi diri. Pendidikan merupakan suatu unsur 

tertentu yang mesti dicapai untuk bekal dimasa tua. Pendidikan juga 

sangat menentukan keberhasilan hidup Karena bisa meningkatkan derajat 

seseorang dikehidupan bermasyarakat. 

Hasil wawancara dengan bapak Panyahatan mengatakan 

bahwa”Menurut saya sebagai orangtua, pendidikan agama anak di 

sekolah, bahwa pendidikan agama anak yang di berikan oleh guru di 

sekolah sudah cukup mulai cara berwudhu, shalat dan sebagainya tidak 

perlu lagi di ajarkan di rumah”. 
82

 

 Hasil wawancara dengan   ibu Tiomar Harahap mengatakan 

bahwa: Pekerjaan saya sehari-hari petani dan saya tidak pernah sekolah 

agama, pendidikan terakhir saya adalah pendidikan Sekolah Dasar,  dan 

saya memiliki keterbatasan pengetahuan agama islam sehingga saya 

sebagai orangtua tidak mampu memberikan pendidikan agama kepada 

anak dirumah dikarenakan rendahnya ilmu pengetahuan agama dan saya 

beranggap mereka lebih banyak mengetahui tentang agama dibandingkan 

saya karena sekolah anak saya lebih tinggi dari saya.
83

 

Kemudian wawancara dengan peneliti dengan ibu santi 

mengatakan bahwa: Pekerjaan saya adalah petani dan pendidikan saya 

terakhir adalah pendidikan  Sekolah Dasar, oleh karena itu jika anak saya 
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Panyahatan, Orangtua Remaja, Wawancara di Desa Biru, Kecamatan Aek Bilah, 09 

Agustus 2020. 
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Tiomar Harahap, Orangtua Remaja, Wawancara di Desa Biru, Kecamatan Aek Bilah,  

09 Agustus 2020. 
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meminta bantuan saya perkara sekolah atau semua yang berhubungan 

dengan pendidikan remaja, saya sebagai orangtua merasa tidak pandai, 

karena sekolah anak saya lebih tinggi dari sekolah orangtuanya.
84

 

Sesuai dengan wawancara  peneliti tersebut   bahwa  memang 

benar kebanyakan orangtua dan remaja yang pendidikannya rendah 

misalnya tamat SD dan SMP sehingga ilmu pengetahuan orangtua dan 

remaja sangat terbatas teutama dibidang keagamaan dan berfikir bahwa 

pendidikan agama tidak perlu diajarkan lagi kepada anak dikarenakan 

sudah dipelajari disekolah anak  masing-masing. 
85

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan remaja yang 

bernama sukma wati siregar  mengatakan “saya tidak pernah memperoleh 

pendidikan atau pembinaan shalat dari orangtua saya, dan jenjang 

pendidikan terakhir saya adalah SMP oleh karena itu pengetehuan saya 

masih rendah baik dari segi ilmu agama dan ilmu umum”.
86

 

Wawancara dengan remaja Lanniari mengatakan “saya tidak 

pernah mendapatkan pembinaan shalat dan tidak pernah diajarkan 

orangtua saya tentang bacaan dan gerakan shalat yang benar.  

berpendidikan terakhir saya adalah SMP sehingga saya masih awam 

dalam ilmu agama.
87

 Dari hasil wawancara tersebut jelaslah bahwa 

rendahnya tingkat pendidikan orangtua dan remaja sehingga sangat 
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Santi, Orangtua Remaja, Wawancara di Desa Biru, Kecamtan Aek Bilah, 09 Agustus 
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berpengaruh terhadap akhlak remaja, karena tidak adanya kesetaraan 

pendidikan membuat orangtua hanya diam saja ketika anaknya bertanya.  

Dan bahwa orangtua kurang mamiliki waktu yang luang dan kesempatan 

untuk mendidik anak-anaknya di rumah.  

Orangtua mencukupkan pendidikan agama anak di sekolah. 

Orangtua beranggapan bahwa pendidikan agama anak yang di berikan 

oleh guru di sekolah sudah cukup mulai cara berwudhu, shalat dan 

sebagainya tidak perlu lagi di ajarkan di rumah. 

b. Akhlak Remaja di Desa Biru terhadap Orangtua 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Desa Biru bahwa kepatuhan 

anak remaja terhadap orangtuanya kurang baik, karena orangtua sudah 

menasihati anak remaja supaya tidak mabuk-mabukan, bermain judi, 

seakan-akan anak remaja tidak menghargai nasehat yang diberikan oleh 

orangtuanya. Bahkan anak  remaja masih sering mengabaikan suruhan 

orangtuanya serta mereka bercakap kasar terhadap orangtuanya.
88

  

Senada dengan hasil wawancara dengan ibu Hema bahwa keadaan 

akhlak remaja pada saat ini tidak memiliki moral dan martabat yang 

menjunjung tingg nilai-nilai Pancasila. Dimana remaja sekarang hanya 

memikirkan trend masa kini dan berbuat sesuai kehendaknya dengan 

tidak memikirkan sebab akibat yang terjadi didalamnya, meninggi-

ninggikan suara, suka membantah orangtua ataupun yang lebih tua 

sehingga tanpa mereka sadari perbuatan mereka tidak sesaui dengan 
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ajaran syariat. Jadi remaja sekarang harus dididik sesuai dengan sifat 

yang ada pada  remaja tersebut agar tidak salah dalam mendidiknya dan 

memiliki akhlak yang baik.
89

  

Padahal dalam Desa tersebut ada ketertiban umum setiap orang atau 

warga dilarang melakukan perjudian, minum-minuman keras, dan 

mengonsumsi Narkoba. setiap orang diberi sangsi bagi siapa yang 

melanggar peraturan didenda sebesar Rp. 2.000.000 untuk kas Desa. 

Akan tetapi kebanyakan anak remaja tersebut tidak dapat menjalankan 

ketertiban umum yang dibuat oleh kepala Desa dan aparat desa. Sehingga 

lingkungan anak remaja di Desa Biru tersebut masih banyak yang 

melanggar ketertiban umum dan akhlak remaja tersebut masih kurang 

baik. 

c. Akhlak remaja terhadap muda-mudi di Desa Biru 

Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai akhlak muda-mudi di 

Desa Biru masih kurang, dimana para remaja sering melaksanakan hal-

hal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dimana para remaja sering 

keluar dari rumahnya tidak memakai jilbab dan tidak menutup auratnya, 

dan remaja lai-laki juga sering ke luar malam dan nongkrong dipinggir 

jalan, dan mabuk-mabukan.
90

 

2. Peran Tokoh Agama dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Biru 

Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan 
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Masalah remaja pada setiap saat merupakan salah satu masalah yang 

dipersoalkan oleh pemerintah, masyarakat dan orangtua yang menaruh 

perhatian terhadap pembinaan akhlak dan pendidikan para remaja. 

Pembinaan akhlak merupakan salah satu tujuan tertinggi agama Islam. Inti 

ajaran agama adalah akhlak yang mulia yang bertumpu pada keimanan 

seorang individu kepada Tuhan, keadilan sosial dan memiliki rasa tanggung 

jawab. 

Peran tokoh agama dalam pimbinaan akhlak remaja di Desa Biru 

Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan denagn pemberian 

nasehat, menerapkan jam malam, membentuk pengajian wirid remaja sekali 

seminggu atau tablig, mengadakan musyawarah antara karang taruna 

dengan tokoh agama, tabyan. 

a. Pemberian Nasehat 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Raden sebagai 

tokoh agama, bahwa: 

Saya sebagai tokoh agama saya sudah bertanggung jawab dalam 

mejalankan kewajiban saya sebagai tokoh agama yaitu dengan 

memberikan nasehat-nasehat yang baik kepada remaja agar remaja 

yang tidak baik akhlaknya dapat merubahnya menjadi lebih baik, 

dan untuk remaja yang baik akhlaknya agar selalu menjaga diri agar 

tidak ikut-ikutan dengan temannya yang tidak baik akhlaknya.
91

 

 

Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Saleh, ia mengatakan bahwa: 

Saya sebagai tokoh agama sudah menjalankan tugas dan peran 

sebagai orang yang dianggab sebagai panutan bagi orang lain, 

selalau mendukung setiap kegiatan yang ingin dilaksanakan oleh 

remaja, dan saya tidak pernah bosan dalam memberikan motivasi 
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dan dukungan agar menjauhi setiap larangan yang akan merugikan 

diri mereka karena ketika mereka bermasalah orangtua orang 

pertama yang akan disalahkan.
92

 

 

       Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lihat dilapangan bahwa 

tokoh agama bertanggung jawab dalam mengarahkan remaja dan 

membina, mengarahkan remaja sedaya mampu dengan memberikan 

dorongan agar menjadi remaja yang baik.
93

 

b. Menerapkan peraturan jam malam 

         Tokoh agama, Ketua karang taruna, beserta para remaja yang ada di 

Deas Biru sudah menyepakati adanya pembentukan jam malam mulai dari 

jam 19:00-22:00 Wib. Apabila ada dari remaja yang melanggar baik itu 

menghindari terjadinya permasalahan tetapi para remaja kurang 

mengindahkan peraturan yang diberikan dan masih ada yang melanggar 

baik itu remaja yang dari luar akan dikenakan sanksi sebanyak Rp1. 

000.000  untuk mengindari terjadinya permasalahan, tetapi para remaja 

kurang mengindahkan peraturan yang diberikan dan masih ada yang 

melanggar.
94

   

c. Pembentukan Pengajian Wirid Reamaja sekali dalam seminggu/Tablig 

Wirid remaja adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

menumbuhkan bakat para remaja dan melatih mental untuk berbicara di 

depan orang banyak. Secara tidak langsung kegiatan ini dilakuakn untuk 
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menambah wawasan remaja tentang keagamaan dan selalu mendapatkan 

nasehat dari tokoh agama untuk membina akhlak remaja. 

Tablig yaitu menyampaikan pesan-pesan agama yang menyentuh 

dan merangsang pengalaman. Secara tidak langsung tokoh agama 

menyampaikan pesan-pesan agama yang menyentuh hati melalui 

kegiatan yang dilakukan untuk membina akhlak remaja. Adapun 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakuakan remaja di Desa Biru yaitu 

mengadakan pengajian wirid yasin sekali dalam seminggu.
95

 

Disamping adanya kegiatan kultum, kegiatan pengajian wirid 

remaja ini selalu mengundang tokoh agama untuk memberikan nasehat 

tentang keagamaan dan kata-kata motivasi untuk menambah wawasan 

para remaja. dalam pelaksanaan wirid remaja ini, ada yang menjadi 

protocol, menyampaikan pidato pendek, do‟a. selesai kultum kata-kata 

ceramah dari tokoh agama. Adapun ceramah yang disampaikan tokoh 

agama berupa nasehat, motivasi, dan kata-kata semangat agar remaja 

selalu terhindar dari permasalahan. 

Hal ini sesui dengan wawancara peneliti dengan Bapak Zaiman ia 

menerangkan bahwa: 

Ceramah agama yang dilaksanakan satu kali dalam satu bulan 

dalam pengajian Wirid Yasin remaja adalah salah satu pembinaan 

yang dilakukan tokoh agama bekerja sama dengan orangtua remaja 

dan hatobangon Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten 

tapanuli selatan. Dalam menyampaikan ceramah “saya selalu 

memberikan materi mengenai akhlak, pergaulan muda mudi serta 
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kenakalan-kenakalan remaja.
96

 Kegiatan tersebut dilakukan di 

Rumah salah satu remaja yang mendapat giliran dalam pengajian 

Wirid Yasin. Akan tetapi kegiatan tersebut tidak berjalan aktif 

sampai sekarang kata bapak Saleh. Kegiatan tersebut hanya 

berlangsung satu tahun sehingga remaja sekarang tidak lagi 

mengadakan kegiatan Wirid Yasin dan Ceramah yang diadakan 

satu kali dalam sebulan. Dan kegiatan tersebut dimulai dari jam 

20.00 WIB sampai dengan selesai. 

 

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan salah satu remaja 

yang bernama Rati bahwa kegiatan Wirid Yasin yang dibentuk oleh 

tokoh Agama, Hatobangon dan para orangtua sudah tidak lagi berjalan 

aktif lagi, hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran dari remaja 

itu sendiri. Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi adalah 

pergaulan.
97

 Kemudian didukung dari hasil wawancara peneliti dengan 

bapak Saleh bahwa Ustadz yang ceramah dalam perwiritan Yasin harus 

orang dari luar daerah bukan orang daerah Desa biru itu sendiri 

alasannya agar mereka bertambah wawasannya.
98

 Hal ini juga 

disampaikan oleh Zangsen beliau adalah ketua Remaja di Desa Biru 

menyakan bahwa: 

Kegiatan Wirid Yasin yang diadakan satu kali dalam Seminggu 

tidak aktif dilaksanakan sehingga akhlak remaja kurang baik, dan 

sering melalaikan perintah Allah, sehingga remaja sering 

meninggalkan sholat lima waktu, mabuk-mabukan dan sering 

nongkrong di tepi jalan, dan bahkan sebagian anak tidak turut 

kepada orangtuanya.
99
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d. Memperingati Hari Besar Islam 

Kegiatan hari besar agama pada bulan Maulid Nabi secara 

Isra‟Mi‟raj Nabi Muhammad SAW memberikan wadah bagi remaja yang 

memiliki bakat dan kemampuannya masing-masing untuk ikut serta 

dalam kegiatan yang membawa arah positif. Kegiatan keagamaan yang 

mereka lakukan anta lain: Hiburan Nasyid, puisi-puisi Islam, pembacaan 

Al-Qur‟an, drama dan lain-lain. 

Dalam hasil wawancara dengan bapak Rustam bahwa tokoh 

agama disini berperan untuk mengarahkan remaja. Serta menjelaskan 

masalah-masalah agama berdasarkan kitab suci dan mengarahkan remaja 

agar kegiatan hari besar agama dapat terselenggara dengan baik. akan 

tetapi remaja disini tidak dapat menjalakan arahan yang diberikan oleh 

tokoh Agama sehinga kegiatan tersebut tidak dapat berjalan dengan 

baik.
100

 

Salah satu nilai akhlak yang dapat diambil adalah agar remaja 

selalu berbuat baik terhadap orangtua, pelaksanaan ibadah agar 

bertambah baik, dan adapun nilai positif yang diambil adalah remaja 

disibukkan oleh aktifitas yang tidak melenceng. berkaitan dengan peran 

tokoh agama dalam membina akhlak remaja di Desa Biru, berikut hasil 

wawancara peneliti dengan beberapa Tokoh Agama oleh bapak Zaiman 

dan Bapak Saleh di Desa Biru menyatakan:  
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“Hal pertama yang harus dilakukan dalam membina akhlak remaja 

adalah membentuk wadahnya terlebih dahulu, yaitu melalui wadah 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an, Remaja Islam Masjid dan 

Pembentukan Majelis Taklim. Melalui wadah-wadah tesebut maka 

kegiatan aktivitas dakwah dalam membina akhlak remaja dapat 

dilakukan. Kegiatan-kegiatan tersebut seperti pengajian bapak-

bapak dan pengajian majelis taklim ibu-ibu yang dilakukan secara 

rutin seminggu sekali, begitupun dengan pengajian risma. 

Sedangkan TPA dilakukan rutin setiap hari”.
101

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Rustam Rambe beliau 

menyatakan :   

“Dalam membina akhlak remaja melalui aktivitas dakwah harus 

dibentuk wadahnya terlebih dahulu, melalui pembentukan Remaja 

Islam Masjid dan Majelis Taklim. Melalui RISMA dan Majelis 

Taklim diadakanlah pengajian yang didalamnya terdapat berbagai 

materi dakwah seperti Fiqh, Akhlak, Sejarah Islam, Tafsir, Ibadah, 

baik Ibadah Wajib maupun Ibadah Sunnah, yang setiap materinya 

dibimbing oleh tokoh agama yang menguasai materi tersebut. 

Tokoh agama tersebut didatangkan baik dari dalam maupun luar 

lingkungan Desa Biru”. 
102

 

 

Melalui hasil wawancara di atas peran tokoh agama dalam 

mejalankan Dakwahnya dapat dilihat dengan berbagai bentuk kegiatan 

pengajian rutin, pengajian RISMA, kutbah Jum‟at, kultum dan perayaan 

hari besar Islam serta kegiatan belajar mengajar membaca al-qur‟an. 

Hal ini dilakukan di Masjid di Desa Biru. Seperti yang disampaikan 

oleh Bapak Mulia, sebagai khotib di Masjid At-Taubah, beliau 

menyatakan :  

  “Menurut saya akhlak remaja sekarang ini, khususnya di Desa 

Biru cukup menghawatirkan. Salah satu karena pengaruh negatif 
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dari media internet, sehingga akhlak remaja harus dibina agar 

menjadi lebih baik. Yang dilakukan di Masjid At-Taubah melalui 

kegiatan Kultum selama Bulan Suci Ramadhan maupun bulan 

sesudah Bulan  Suci Ramadhan, karena untuk membina akhlak 

remaja harus dimulai dari lingkungan rumah, dengan mengingatkan 

orang tua agar dapat mendidik anak dengan sebaik-baiknya “.
103

 

 

Hal lain disampaikan oleh Bapak Ardin, sebagai Hatobangon 

beliau menyatakan: 

“Selain adanya RISMA, membina akhlak remaja bisa melalui trend 

yang disenangi oleh remaja saat ini, misalnya melalui media sosial. 

Remaja dihimbau untuk dapat mengambil sisi positif dari 

penggunaan internet, dengan mengakses ceramah-ceramah agama 

yang ada di media sosial, seperti ceramah yang disampaikan oleh 

Ust. Solmed, Ust, Abdul Somad yang sekarang banyak digemari 

oleh anak-anak muda. Meskipun hal tersebut masih dipandang 

sulit.
104

  

 

Ditegaskan juga oleh Bapak Kali sebagai Imam Masjid At-

Taubah, beliau menyatakan :   

“Membina akhlak remaja melalui kegiatan aktivitas dakwah, harus 

dilakukan secara terus-menerus. Bukan hanya pada saat Bulan Suci 

Ramadhan yang sifatnya musiman atau setahun sekali. Sehingga 

aktivitas dakwah dapat dilakukan dalam bentuk Kultum, kuliah 

subuh, dan pengajian rutin”.
105

 

  

Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa peran tokoh 

agama dalam kegiatan aktivitas dakwah umumnya hanya ramai 

dilakukan pada saat bulan suci Ramadhan saja. Pada bulan Ramadhan 

banyak kegiatan aktivitas dakwah yang dilakukan mulai dari 
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pelaksanaan Ibadah wajib sampai dengan Ibadah sunnah. Seperti Sholat 

Wajib Berjama‟ah, Sholah Tarawih, Tadarus, Kultum, dan Nuzul 

Qur‟an. Namun pada bulan-bulan lainnya Masjid terlihat sepi.  

Secara keseluruhan hasil wawancara mengenai Peran Tokoh 

Agama di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli 

Selatan, dapat disimpulkan bahwa :  

1). Membentuk wadah Kegiatan aktivitas dakwah  

Dalam membina akhlak remaja melalui kegiatan aktivitas 

dakwah harus dibentuk wadahnya terlebih dahulu, melalui 

pembentukan Taman Pendidikan Al-Qur‟an, pembentukan Remaja 

Islam Masjid dan Majelis Taklim. Taman Penendidikan Al-Qur‟an 

adalah lembaga atau kelompok masyarakat yang menyelenggarakan 

pendidikan non formal jenis keagamaan Islam yang bertujuan untuk 

memberikan pengajaran membaca al-qur‟an sejak usia dini, serta 

memahami dasar-dasar Ilmu keagamaan Islam.  

 Melalui TPA anak-anak usia dini bahkan para remaja diajarkan 

membaca al-qur‟an, sehingga mereka terbiasa dekat dengan al-

qur‟an membacanya setiap hari dan memahami isinya. RISMA 

merupakan perkumpulan remaja Islam masjid yang melakukan 

kegiatan sosial dan ibadah di lingkungan suatu masjid.  

Melalui RISMA remaja dapat memperdalam ilmu agama Islam, 

melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat positif, seperti 

penyelenggaraan hari besar Islam, mengadakan pengajian rutin yang 
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didalamnnya membahas materi keagamaan seperti akidah, akhlak, 

fiqh, ibadah dan sejarah Islam. Dengan mendapatkan ilmu agama 

Islam, remaja diharapkan dapat membentengi dirinya dari pengaruh 

pergaulan yang tidak baik, sehingga mampu membentuk akhlak yang 

baik sesuai harapan orang tua dan masyarakat. 

 Majelis Taklim adalah salah satu lembaga keagamaan 

nonformal yang bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah SWT. Proses pembelajaran didalamnya mengarah 

kepada pembentukan akhlak mulia bagi jemaahnya serta 

mewujudkan rahmat bagi alam semesta. Majelis Taklim umumnya 

berangggotakan para ibu-ibu, dimana peran seorang ibu sangatlah 

besar dalam membentuk akhlak anak-anaknya. Dari sejak usia dini 

sampai dengan dewasa. Sehingga pembentukan akhlak remaja tidak 

terlepas dari bagaiman pendidikan seorang ibu kepada anaknya yang 

sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.  

2) Melaksanakan kegiatan aktivitas dakwah  

Melalui wadah kegiatan aktivitas dakwah, kegiatan-kegiatan ini  

yang berkaitan dengan Peran Tokoh Agama dapat dilakukan seperti 

melalui kegiatan pengajian rutin, bapak-bapak, ibu-ibu maupun 

pengajian RISMA. Melalui kuliah subuh, kutbah Jum‟at dan 

penyelengaraan hari besar Islam serta  kegiatan belajar mengajar 

membaca al-qur‟an melalui TPA.  

3) Memberikan materi dakwah tentang akhlak  
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Dalam kegiatan yang dilaksanakan khususnya pengajian, materi- 

materi penting yang harus diberikan dalam membina akhlak remaja 

adalah materi tentang akidah dan akhlak serta materi-meteri lainnya 

seperti  fiqh, tafsir, sejarah Islam dan ibadah, baik ibadah wajib 

maupun ibadah sunnah.  

e. Mengadakan musyawarah antara karang taruna dengan tokoh agama 

Mengadakan musyawarah antara karang taruna dengan tokoh 

agama mengantisipasi perbuatan atau permasalahn remaja, adapun 

tindakan yang dilakukan tokoh agama dalam pembinaan akhlak remaja 

yaitu menegur remaja apabila melakukan permasalahan yang melanggar 

norma-norma agama kemudian tokoh agama juga memberikan nasehat 

kepada remaja agar mereka terhindar dari perbuatan yang menyimpang 

dan merugikan diri sendiri. 

Kelima hal tersebut merupakan peran yang dilakukan tokoh agama 

dalam pembinaan akhlak remaja agar terhindar dari perilaku yang 

menyimpang. Dalam hal ini perlu dari masyarakat setempat dan 

pemerintah agar terjadi kerjasama yang baik dalam pembinaan akhlak 

remaja. Peran tokoh agama dalam menangani permasalahan remaja salah 

satu satunya selalu memberikan setiap dukungan terhadap remaja agar 

menanamkan nilai-nilai teladan kepada remaja, misalnya membentuk 

perwiritan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hema, ia mengatakan 

bahwa: Orangtua harus menanamkan ilmu agama dalam keluarga, serta 
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mengadakan pengawasan dan penjagaan dalam pergaulan anak remaja. 

Dengan mengajarkan anak akhlak yang baik, menyuruh mengaji, jangan 

bergaul dengan teman yang salah, menyekolahkan di sekolah agama, 

berikan waktu lebih untuk memperhatikan anak, sering menasehati ketika 

anak berbuat salah, dan selalu memberi contoh yang baik.
106

 

3. Hambatan yang ditemui Tokoh Agama dalam Pembinaan Akhlak 

Remaja di Desa Biru Kecamatan Aek  Bilah Kabupaten Tapanuli 

Selatan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Saleh Pangaribuan 

bahwa hambatan yang ditemukan oleh Tokoh Agama dalam mengatasi 

kenakalan remaja antara lain sebagai berikut:  

a. Kurangnya minat para remaja dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

dimonotoring oleh tokoh agama. Misalnya kegiatan pengajian Wirid 

Yasin yang dilaksanakan sekali dalam satu minggu yaitu pada malam 

Jum‟at, takziah, perayaan hari besar agama Islam dan Nasional, serta 

kegiatan sosial lainnya. 

b. Kurangnya minat remaja dalam mengindahkan setiap peraturan yang ada, 

seperti ketika ada yang mencuri akan diberikan sanksi. 

c. Kurangnya kerja sama antara orangtua, pemerintah dan tokoh agama 

terutama dalam hal pembinaan akhlak remaja. Orangtua lebih sibuk 

dengan pekerjaan mereka masing-masing dari pada harus memperhatikan 

anak mereka. Dimana orangtua lebih mementingkan kehidupan dunia 
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dengan sibuk bekerja sehingga lupa akan akhirat mereka dan pemekiran 

agama dalam diri orangtua masih primitif. Oleh karena itu, orangtua 

tidak tahu apa saja yang telah diperbuat anak remajanya di luar rumah.
107

 

d. Aparat desa kurang memberikan perhatian dan dukungan terhadap 

masalah kenakalan remaja. Padahal masalah remaja adalah masalah yang 

harus diperhatikan bersama, guna terbentuknya generasi muda-mudi 

yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia serta memiliki 

keterampilan. Aparat desa juga jarang memonitoring kegiatan keagamaan 

yang dilakukan tokoh agama. 

e. Kurangnya motivasi orangtua terhadap anaknya untuk menyekolahkan    

anaknya kelembaga pendidikan Islam. 

f.  Orangtua sering membela kesalahan remaja, walaupun remaja tersebut 

melakukan pelanggaran terhadap peraturan agama maupun masyarakat.   

g. Kurangnya motivasi dari diri remaja sendiri untuk mengikuti kegiatan 

aktivitas dakwah, mereka lebih senang menghabiskan waktu bermain 

dengan teman-teman dibandingkan mengikuti kegiatan keagamaan Islam. 

h. Adanya pengaruh perkembangan teknologi khususnya internet, remaja 

lebih senang menghabiskan waktu bermain game online dibandingkan 

mengikuti kegiatan aktivitas dakwah. 

i. Minimnya minat remaja untuk memahami ajaran agama.
108
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4. Solusi Yang Dilakukan Tokoh Agama dalam Pembinaan Akhlak 

Remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli 

Selatan 

 berdasarkan hasil wawancara dengan Tokoh Agama dengan Bapak 

Saleh Pangaribuan terkait dengan solusi dalam membina akhlak remaja di 

Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan diantaranya 

adalah:  

“Yang pertama adalah dengan membentuk kaderisasi pemuda yang 

baik, supaya kedepannya peran Tokoh Agama yang ada dapat 

digantikan oleh Tokoh Agama dari pemuda yang berakhlak baik,  

mulia, memiliki tanggung jawab, serta menjadi warga Negara yang 

bermanfaat bagi Nusa dan Bangsa. Sehingga mereka akan lebih 

mengerti tentang tingkah laku remaja dan akan lebih mudah 

mencari cara untuk membina akhlak sesuai dengan keinginan 

remaja itu sendiri. Yang kedua adalah masjid yang ada di  Desa 

Biru harus di gerakkan oleh generasi muda”.
109

 

 

a. Memberikan nasehat baik melalui khatib jum‟at maupun melalui 

pengajian. 

b. Membentuk badan yang terorganisir yang bertugas untuk melakukan 

penyuluhan-penyuluhan penasehatan atau bimbingan keagamaan. 

c. Musyawarah dan mufakat dalam meberikan sanksi kepada siapa yang 

melanggar aturan yang dibuat. 

d. Di karang taruna diadakan pengajian wirid remaja yang dilaksanakan 

sekali seminggu.
110

 

 

e. Masjid yang ada di Desa Biru harus digerakkan oleh para generasi muda. 

Para pemuda harus berperan aktif dalam menggerakkan kegiatan di 

Mesjid. Pemuda harus menjadi pelopor dalam pelaksanaan kegiatan, 

mulai dari pengurus dan pengisi acara dalam setiap kegiatan yang 

dilaksanakan.  
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f.  Peran orang tua dalam memberikan contoh dan motivasi yang baik kepada 

para remaja dalam mengikuti kegiatan dakwah. Orang tua harus berperan 

dalam memberikan contoh, motivasi dan arahan kepada remaja, baik di 

rumah maupun kegiatan di luar rumah.
111

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Dari uraian hasil penelitian di atas yang peneliti lakukan dapat di 

analisis bahwa gambaran akhlak remaja terhadap Allah, akhlak remaja dengan 

orangtua, dan akhlak remaja dengan muda-mudi di Desa Biru Kecamatan Aek 

Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan kurang baik dan masih jauh dari ajaran 

Islam. Sehingga anak remaja sering tidak melaksanakan sholat lima waktu, 

minum-minuman keras serta bermain judi. 

 Sehubungan dengan peran tokoh agama dalam pembinaan akhlak 

remaja pertama tokoh agama mengadakan tablig yang didalamnya diisi dengan 

seputar ceramah agama serta pengajian Wirid Yasin yang diadakan satu kali 

dalam seminggu. Kedua mengadakan tabyan menjelaskan masalah-masalah 

agama berdasarkan suci secara transparan. Peran tokoh agama tersebut 

contohnya dalam kegiatan peringatan hari besar Islam. Tokoh agama membuat 

wadah bagi remaja agar ikut berpartisipasi didalam kegiatan tersebut. tetapi 

kegiatan pengajian Wirid Yasin yang sudah dibentuk oleh pemerintah setempat 

dan tokoh Agama tidak berjalan efektif, bahkan sekarang tidak jalan lagi. 

Demikian juga hambatan yang dilalui tokoh agama dalam pembinaan 

akhlak remaja karena kurangnya kerja sama antara tokoh agama dengan 
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orangtua, dan kurangnya motivasi dari diri remaja sendiri untuk mengikuti 

Kegiatan aktivitas dakwah. Akan tetapi tokoh agama berusaha untuk 

Membentuk kaderisasi pemuda yang baik, serta peran orangtua harus 

memberikan contoh dan motivasi yang baik, dan adanya kerja sama antara 

tokoh agama dengan orangtua serta pemerintahan setempat untuk 

meningkatkan kualitas remaja yang ada di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti berupaya menyelesaikan penelian ini dengan kesungguhan, 

mengerahkan segala pengetahuan dan upaya. kiranya hasilnya maksimal, 

namun karena pada saat penelitian ini masih dalam masa pandemi covid- 19 

maka segala aktifitas yang berbaur keramaian ditiadakan maka banyak 

kendala yang ditemui peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. Penelitian 

yang dilakukan di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli 

Selatan menghasilkan karya tulis yang sederhana dalam bentuk penulisan 

skiripsi dengan berbagai keterbatasan pada saat penelitian dilapangan.. 

Adapun keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam rangka menyelesaikan 

skiripsi ini adalah: 

1. Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan dan 

literatur yang ada pada responden dalam menjawab pertanyaan pada saat 

wawancara. 
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2. Keterbatasan waktu, wawasan dan literatur yang ada pada peneliti 

khususnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas juga menjadi 

salah satu kendala dalam peneulisan skiripsi ini. 

Keterbatan-keterbatasan yang ada di atas memberikan pengaruh 

terhadap pelaksanaan peneliti dan selanjutnya berpengaruh pula terhadap hasil 

yang diperoleh. Namun dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh peneliti 

ditambah dengan kerja keras dan juga dengan bantuan semua pihak, peneliti 

berusaha untuk meminimalkan hambatan yang dihadapi, sehingga bisa 

menghasilkan skiripsi ini meskipun masih dalam bentuk yang sederhana.   
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BAB V 

PENUTUP     

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti dapat 

mengambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa keadaan akhlak remaja di Desa Biru 

Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan adalah kurang baik, 

seperti berkata kasar, tidak patuh kepada orangtua, remaja jarang berkata 

lemah lembut terhadap orangtua, jarang sekali ikut melaksanakan shalat 

berjamaah di Masjid, berjudi, minum-minuman keras, dan bagi perempuan 

tidak memakai jilbab sesuai Syariat Islam. Sebagian remaja yang diteliti ada 

sopan santun, berkata lemah lembut kepada orangtua, ikut melaksanakan 

shalat berjamaah di masjid, dan memiliki kepedulian sosial apabila ada 

mengadakan pesta remaja ikut berpartisifasi.  

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa peran tokoh agama Dalam pembinaan 

akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli 

Selatan adalah pemberian nasehat, menerapkan peraturan jam malam, 

pembentukan pengajian wirid Yasin/Tablig, Tabyan, mengadakan 

musyawarah antara karang taruna dengan tokoh agama.  

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa hambatan yang ditemui  Tokoh Agama 

dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah 

Kabupaten Tapanuli Selatan adalah kurangnya motivasi dari diri remaja, 

adanya pengaruh perkembangan teknologi khususnya internet, remaja lebih 
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senang menghabiskan waktu bermain game online dibandingkan mengikuti 

kegiatan aktivitas dakwah dan kurangnya motivasi orangtua terhadap 

anaknya untuk menyekolahkan anaknya kelembaga pendidikan Islam. 

4. Berdasarkan hasil penelitian bahwa solusi tokoh agama dalam membina 

akhlak remaja di Desa Biru  Kecamatan Aek Bilah    Kabupaten Tapanuli 

selatan adalah memberikan nasehat baik melalui khatib jum‟at maupun 

melalui pengajian, musyawarah dan mufakat dalam meberikan sanksi 

kepada siapa yang melanggar aturan yang dibuat,  membentuk badan yang 

terorganisir untuk melakukan bimbingan keagamaan, musyawarah dan 

mufakat dalam meberikan sanksi kepada siapa yang melanggar aturan yang 

dibuat. 

B. Saran 

Adapun yang dapat penulis memandang perlu untuk memberikan saran- 

saran dengan harapan dapat di jadikan bahan masukan guna meningkatkan 

kualitas dalam pembinaan akhlak remaja pada umumnya di Desa Biru 

Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan, sebagai berikut :  

1. Kepada remaja di Desa Biru agar lebih meningkatkan keagamaan yang baik 

dari segi keimanan ataupun cara beribadah yang benar supaya terwujud 

remaja yang bisa membangun Negerinya. 

2. Kepada  Alim Ulama, Imam masjid, bilal Masjid, Orangtua, Kepala Desa di 

Desa Biru dapat lebih memperbanyak kegiatan yang melibatkan para 

remaja, sehingga remaja akan lebih terbiasa dengan kegiatan yang positif, 



76 

 

76 

 

yang sedikit banyak mengurangi pengaruh negatif dari perkembangan 

teknologi, khususnya internet. 

3. Kepada Alim Ulama, Imam masjid, Bilal Masjid, harus adanya kerjasama 

dengan orangtua masyarakat, khususnya dalam mengawasi pergaulan para 

remaja, baik dari lingkungan rumah maupun lingkungan luar rumah. 

khususnya orangtua harus mengetahui dengan siapa anak-anaknya bergaul. 

dan lebih mengutamakan pergaulan yang dapat mendekatkan anak-anaknya 

pada kegiatan yang positif, terlebih lagi pada kegiatan dakwah di Masjid, 

sehingga para   dapat memiliki akhlak yang baik.  

4. Kepada pemerintah dan instansi terkait agar lebih memperhatikan masalah 

kenakalan remaja terutama dalam hal bantuan fasilitas agar pelaksanaan 

pembinaan remaja berjalan dengan sebaik-baiknya. 
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DAFTAR OBSERVASI 

Lampiran 1 

Hal-hal yang dapat diobservasi meliputi: 

1. Observasi terhadap akhlak remaja di Desa Biu Kecamatan Aek Bilah 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Observasi terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh 

tokoh agama dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan  

Aek  bilah. 

3. Observasi terhadap tokoh agama tentang cara-cara yang dilakukan tokoh 

agama dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan Aek 

Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan. 

4. Observasi terhadap hambatan-hambatan dan cara mengatasi yang 

dilakukan oleh tokoh agama dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Biru 

Kecamatan  Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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DAFTAR WAWANCARA 

Lampiran II 

A. Wawancara dengan Tokoh Agama 

1. Bagaimna pendapat bapak tentang akhlak remaja di Desa Biru Kecamatan 

Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Bagaimana tindakan bapak sebagai tokoh agama (orang alim) melihat 

remaja yang melakukan perilaku menyimpang? 

3. Apakah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bapak dalam pembinaan 

akhlak remaja sudah efektif atau tidak? 

4. Apa saja hambatan yang ditemui Bapak dalam pembinaan akhlak remaja 

di Desa Biru Kkecamatan  Aek bilah Kabupaten Tapanuli Selatan? 

5.  Apakah usaha Bapak mengatasi perilaku kenakalan remaja di Desa Biru 

Kecamatan  Aek bilah Kabupaten Tapanuli Selatan? 

B. Wawancara dengan Remaja 

1. Apakah saudara/I mendapatkan pendidikan keagamaan dari orangtua di 

rumah? 

2. Apakah ada norma-norma agama yang diterapkan orangtua di rumah? 

3. Apa kegiatan keagamaan yang sudah saudara/i lakukan? 

4. Setelah saudara/I melakukan kegiatan keagamaan tersebut apakah menurut 

saudara/i akhlak saudara/i membaik? 

5. Apakah saudara/I pernah mendapatkan nasehat dari tokoh agama? 

6. Apakah faktor-faktor yang membuat saudara/I nakal atau bandel? 
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7. Apakah saudara/I pernah mendapat teguran dari tokoh agama jika 

saudara/I berbuat kesalahn/ 

C. Wawancara dengan Orangtua 

1. Bagaimana menurut Bapak/ibu keadaan remaja di Desa Biru Kecamatan 

Aek bilah Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Apakah Bapak/Ibu menyekolahkan anak-anak di sekolah agama? 

3. Apa sajakah kenakalan remaja yang Bapak/Ibu lihat di Desa Biru 

Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan? 

4. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan anak Bapak/Ibu bisa nakal dan 

bandel? 

5. Apa kesulitan-kesulitan yang Bapak/Ibu hadapi dalam membina akhlak 

remaja? 

6. Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu cara yang dilakukan tokoh agama 

dalam membina akhlak remaja? 

D. Wawancara dengan Imam masjid 

1. Bagaimanakah menurut Bapak mengenai Akhlak remaja di Desa Biru 

kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan remaja dalam mengindahkan 

masjid di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan? 

3. Apa saja cara yang dilakukan Imam Mesjid mengenai akhlak remaja di 

Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan?   

4.  Menurut Imam Mesjid Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi akhlak  

remaja di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten tapanuli Selatan? 
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E. Wawancara dengan Bilal Masjid 

1. Bagaimana gambaran umum di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah 

Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Bagaimana Kondisi Penduduk dan mata pencaharian orangtua di Desa 

Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan? 

3. Bagaimana keadaan kagamaan dan pendidikan orangtua serta para remaja 

di Desa Biru Kecamatan Aek Bilah Kabupaten Tapanuli Selatan?  

4. Bagaimanakah menurut Bapak cara yang dilakukan tokoh agama dalam 

membina akhlak remaja? 

5.  Menurut Bapak apa sajakah hambatan yang dihadapi dan cara mengatasi 

perilaku remaja yang dilakukan oleh tokoh agama dalam pembinaan 

akhlak remaja di Desa Biru Kkecamatan  Aek bilah Kabupaten Tapanuli 

Selatan? 
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Wawancara dengan remaja 

Wawancara dengan Bapak Tokoh Agama 
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Wawancara dengan  Bapak Imam Masjid 
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Wawancara dengan Bapak Kepala Desa 
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